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ABSTRAK

Sutra adalah merupkan jenis pakaian yang sangat mewah. Di samping
jenisnya yang indah, sutra juga merupakan barang yang mempunyai nilai jual
tinggi. Oleh sebab itu, Islam mengatur tentang penggunaan kain sutra tersebut.

Dalam Islam diatur bahwa sutra adalah halal bagi wanita dan diharamkan
bagi kaum laki-laki, dan pemahaman inilah yang hingga sekarang ini dipakai oleh
masyarakat secara luas. Namun, ada sebuah hadits yang melarang kaum wanita
menggunakan sutra. Hal inilah yang kemudian menjadi latar belakang penelitian
dalam skripsi ini.

Penelitian ini mencoba menjawab persoalan hadits tentang larangan
larangan sutra bagi kaum wanita dalam Sunan Nasa’i, untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah, bagaimana status hadits tentang
larangan sutra bagi wanita dalam Sunan Nasa'i?. Bagaimana pemaknaan hadits
tentang larangan sutra bagi wanita dalam Sunan Nasa'i?

Adapun untuk membahas permasalahan di atas, diperlukan data primer
yang diperoleh dari buku-buku yang secara khusus membahas tentang inti atau
pokok masalah, dalam hal ini adalah kitab Sunan Nasa'i. sedangkan data
sekunder diperoleh dari buku-buku yang digunakan sebagai pendukung dan untuk
menganalisa data tersebut menggunakan metode kritik sanad dan matan, itmu
ma'ani al-hadlits, takhshish ‘am, Nahiy.

Di antara metode dan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teori takhrij al-hadits, jarh ta'dil, takhshish ‘am, nahiy,
pemaknaan hadits, dll.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hadits tentang larangan sutra
bagi wanita dalam Sunan Nasa'i adalah shahih dari segi sanadnya, karena
diriwayatkan oleh para perawi yang rsigat, serta bersambung dari guru-gurunya.
Namun, jumhur ulama menilai bahwa hadits tersebut telah ditakhshish oleh hadits
shahih lain yang menyatakan bahwa sutra adalah halal bagi kaum wanita,
sedangkan larangan dalam hadits tersebut adalah madzhab Abdullah bin Zubair
saja. Adapun pemaknaan larangan dalam hadits tersebut adalah larangan yang
bermakna /i al-karahah, bukan bermakna /i al-tahrim. Jadi, maksud dari larangan
tersebut adalah sebaiknya kaum wanita tidak menggunakan sutra, meskipun
hukumnya halal bagi mereka.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril untuk dijadikan hidayah bagi seluruh
manusia. Pada dasarnya Ja menyeru manusia pada kaidah tauhid, keutamaan
akhlak dan menunjukkan di mana letak kebaikan dalam kehidupan pribadi serta
masyarakat. Dengan demikian akan dapat mengantarkan manusia pada jenjang
kesempurnaan sehingga dapat merealisasikan kebahagiaan baik di dunia
maupun di akhirat.

Dalam urusan hidup bermasyarakat, Islam banyak mengajarkan kepada
umat manusia -umumnya- dan juga kepada umat Islam sendiri -khususnya-
bagaimana cara bergaul dan berkumpul bersama orang lain. Islam menyerukan
agar berakhlak yang mulia, dan senantiasa bersikap baik kepada orang lain dan
ramah kepada sesamanya.

Di antara ajaran yang dibawa oleh Islam dalam hal yang berkaitan
dengan hidup bermasyarakat adalah ajaran untuk senantiasa berhias, terutama
ketika hendak berkumpul dengan orang lain. Sebagaimana yang tersirat dalam

surat al-A 'raf ayat 31, yaitu
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) mesjid,
Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (Q.S. Al-A’raf, 7:31)’

Ayat tersebut di atas merupakan suatu petunjuk bagaimana Islam
mengajarkan umatnya untuk senantiasa berhias diri’. Tidak hanya itu, ajaran ini

Juga diperkuat oleh beberapa hadits Nabi, antara lain adalah:
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Kalian akan mendatangi saudara-saudara kalian. Karenanya perbaikilah
kendaraan kalian, dan pakailah pakaian yang bagus sehingga kalian menjadi
seperti tahi lalat di tengah-tengah umat manusia. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai sesuatu yang buruk "

Selain itu, disebutkan juga oleh Qurthubi dalam kitabnya 4/-Jami’

Makhul pernah meriwayatkan dari Aisyah: Ada sekelompok dari sahabat
Rasulullah SAW yang sedang menanti beliau. Maka beliau pun akhirnya keluar
untuk menemui mereka. Di dalam rumah beliau terdapat sebuah bejana yang
berisi air. Kemudian beliau melihat ke air tersebut dan menyisir jenggot serta
rambut beliau. Maka aku pun bertanya: Wahai Rasulullah, Apakah engkau juga
melakukan hal seperti itu? Beliau menjawab: Ya, Apabila seseorang hendak
keluar untuk menemui suadara-saudaranya, maka hendaklah ia menghias
dirinya. Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan®.

Apabila diamati secara seksama ajaran yang telah sampaikan oleh Islam
melalui ayat dan hadits-hadits di atas adalah bersifat umum, yakni baik itu bagi
kaum laki-laki maupun perempuan, dan baik itu dengan menggunakan jenis-

Jenis pakaian apapun.

'Al-Qur'an dan T erjemahnya, (Madinah: Mujamma' Khadim al-Haramain al-Syarifain al-
Malik Fahd li Thiba'at al-Mushhaf al-Syarif, 1411) 225

2 Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr bin Farh al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam al-
Quran, Juz VII (Riyadl: Dar Alam al-Kutub, 2003) 195

3 Abu Abdillah al-Hakim, Al-Mustadrak 'Ala al-Shahihain, Juz 4 (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyyah, 1990) 203

* al-Qurthubi, Al~Jami',..... 195



Namun dalam beberapa hadits yang lain menyebutkan bahwa terdapat
batasan-batasan yang harus diperhatikan oleh umat Islam mengenai anjuran
untuk senantiasa berhias ini. Di antara hadits-hadits tersebut adalah:

s ey adlly b el Y T e ade 31 o 31 e, JU
Rasulullah SAW telah bersabda: Sutra dan emas dihalalkan bagi kaum wanita

umatku, dan diharamkan bagi laki-lakinya
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Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda: Diharamkan memakai sutra

dan emas bagi kaum laki-laki umatku, dan dihalalkan bagi kaum wanitanya
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Rasulullah bersabda: Sesungguhnya Allah telah menghalalkan sutra dan emas

bagi kaum wanita umatku dan mengharamkannya bagi kaum laki-lakinya.

Hadits-hadits tersebut di atas menunjukkan bahwa laki-laki dibatasi
dalam masalah berhias, yaitu tidak diperbolehkan memakai sutra. Sedangkan
untuk wanita diperbolehkan memakainya. Pemahaman hukum inilah yang

kemudian disepakati oleh para ulama di bidang figh. Oleh sebab itu, hukum

* Ahmad bin Hanbal Abu Abdillah al-Syaibany, Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal,
Juz 4 (Kairo: Mu’assasah Qardlaba, tt) 393

¢ Muhammad bin Isa al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, Juz 4 (Beirut: Dar Thya’ al-Turats
al-‘Araby, tt) 217



dilarangnya sutra bagi kaum laki-laki dan diperbolehkannya sutra bagi kaum
wanita sudah dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat hingga saat ini.
Namun, yang menarik adalah adanya beberapa hadits lain yang secara
dhahir tampak kontroversial, yakni mengandung pengertian bahwa sutra tidak
hanya dilarang bagi laki-laki saja sebagaimana yang telah dipahamai oleh
seluruh lapisan masyarakat hingga sekarang ini, namun barang tersebut juga
dilarang bagi perempuan. Hadits-hadits tersebut antara lain adalah

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Nasa'i:
ilvw‘)ua@uuduwufduyd,aﬂsu:Juo>\:;J syt U ot
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Khalifah berkata: Saya pernah mendengar Abdullah bin Zubair berpidato
“Janganlah kalian memakaikan sutra pada istri-istri kalian” Sesungguhnya aku
pernah mendengar Umar bin Khatthab berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Barangsiapa yang memakai sutra ketika di dunia maka ia tidak akan
memakainya kelak ketika di akhirat”

Secara zhahir hadits tersebut jelas berbeda Jauh dengan perintah Al-
Quran untuk berhias serta hadits-hadits yang membatasi laki-laki dalam berhias
dengan pakaian sutra, yaitu tidak hanya membatasi laki-laki saja dalam
memakai sutra, perempuan pun juga dibatasi.

Dari hadits ini penulis akan mencoba meneliti bagaimana status hadits
tersebut?. Serta bagaimana maksud dari pemaknaan teks hadits tersebut?.
Benarkah bahwa perempuan pun juga tidak diperbolehkan memakai sutra?

Adakah maksud atau hikmah yang terkandung di dalamnya?

7 Abu Abd. Rahman al-Nasa'i, Sunan al-Nasa'l al-Kubra, Juz V (Beirut: Dar al-Kutub al-
Timiyah, 1991) 465



B. Identifikasi Masalah

Dengan mencermati latar belakang masalah di atas dapat

diidentifikasikan beberapa masalah yang timbul, di antaranya adalah:

1.

2.

Keumuman kandungan ayat perintah berhias dalam Al-Quran

Hukum memakai sutra bagi laki-laki

. Hukum memakai sutra bagi wanita
. Status hadits tentang larangan sutra bagi wanita dalam riwayat Nasa’i
. Kekuatan hadits tentang larangan sutra bagi wanita dalam riwayat Nasa’i

. Pemaknaan hadits tentang hukum sutra bagi wanita riwayat Nasa’i

Hikmah hadits tentang hukum sutra bagi wanita dalam riwayat Nasa’i

C. Pembatasan Masalah

Dari masalah-masalah yang teridentifikasi tersebut perlu adanya

pembatasan agar pembahasan dapat menetapkan batasan-batasan masalah yang

tegas. Oleh sebab itu penelitian ini hanya dibatasi pada masalah-masalah

berikut;

1.

2.

Status hadits riwayat Nasa’i tentang larangan sutra bagi wanita

Pemaknaan hadits tentang larangan sutra bagi wanita dalam Sunan Nasa’i

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana status hadits riwayat Nasa’i tentang larangan sutra bagi wanita?

2. Bagaimana pemaknaan hadits tentang larangan sutra bagi wanita dalam

Sunan Nasa’i?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui status hadits riwayat Nasa’i tentang larangan sutra bagi wanita
2. Mengetahui pemaknaan hadits tentang larangan sutra bagi wanita dalam

Sunan Nasa’i

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Selanjutnya penulis berharap hasil penelitian ini berguna antara lain:

1. Untuk menambah pengetahuan bagi diri penulis pribadi tentang bagaimana
ketika terjadi pertentangan antara Al-Quran yang sudah jelas mutawatir
periwayatannya dengan sebuah hadits, apalagi bertentangan dengan hadits
yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang adil dan dan bagus sejarah
hidup serta kepribadiannya.

2. Bermanfaat bagi masyarakat agar dapat mengetahui bagaimana maksud dari
persoalan yang terjadi antara ayat Al-Quran dan hadits-hadits tersebut

3. Dapat dijadikan bahan penyusunan bagi penelitian berikutnya yang ada
kaitannya dengan masalah yang dibahas, sekaligus dapat dijadikan bahan

telaah karya-karya ilmiah lainnya.

G. Telaah Pustaka
Setelah melakukan pencarian dan penelusuran dari berbagai sumber,

penulis tidak menemukan sebuah tulisan yang membahas sebagaimana objek



penelitian dalam skripsi ini. Namun, kalau tulisan yang berbentuk makalah

sangat banyak sekali ditemukan, antara lain:

1. Adab Berpakaian dan Berhias yang ditulis oleh Abu Muawiyah dalam situs
blog-indonesia.com

2. Hukum Jsbal yang ditulis Kholiful Hadi di www.darussalaf or.id

Dalam tulisan-tulisan tersebut semuanya hanya menjelaskan tentang
bagaimana hukum memakai kain sutra bagi laki-laki. Di sana juga disebutkan
hadits-hadits sebagai pendukungnya.

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan oleh sebagian orang di
atas penulis banyak menemukan banyak hal yang belum dibahas dalam tulisan
tersebut. Di antaranya adalah:

1. Hadits yang melarang wanita untuk memakai sutra
2. Bagaimana status hadits tentang larangan memakai sutra

3. Bagaimana makna yang dikehendaki dalam teks hadits riwayat Nasa’i

H. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian keotentikan serta untuk mengetahui makna hadits
riwayat Nasa’i tentang larangan sutra tersebut maka perlu adanya proses
penelitian yang komprehensif. Sehingga dihasilkan penelitian yang maksimal.
Untuk mencapainya dibutuhkan metode penelitian karya ilmiah, yaitu:
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Library Research (penelitian kepustakaan)

dengan obyek berupa buku dan kitab-kitab yang berkaitan.



b. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa metode, di antaranya adalah:

1. Takhryj al-hadits, yaitu menunjukkan/membuktikan sebuah hadits dari
sumber-sumber haditsnya yang asli.®.

2. Kritik sanad dan matan hadits, yaitu meneliti sejarah hidup perawi untuk
mengetahui kredibilitas mereka, serta meneliti matan hadits, apakah
terdapat pertentangan dengan dalil-dalil lainnya.

3. Jarh dan ta’dil, yaitu metode untuk mengkritisi para perawi. Dengan
metode ini dapat diketahui mana rawi yang bisa diterima haditsnya dan
yang tidak’.

4. Metode ma’ani al-hadits, yaitu metode yang digunakan dalam rangka
untuk memahami maksud dari makna teks yang terkandung dalam
sebuah hadits.

5. Ikhtilaf al-hadits, yaitu sebuah ilmu yang membahas tentang adanya dua
hadits yang bertentangan secara dhahir'.

Semua metode-metode ini adalah bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana kekuatan hadits untuk bisa dijadikan /ujjah hukum serta bagaimana
pemahaman yang dikehendaki oleh sydri’ selaku pembawa syari’at

¢. Sumber Data
Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,

maka digunakan sumber-sumber data sebagai berikut:

$ Mahmud al-Thahhan, Ushil al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid (Riyadl: Maktabah al-
Ma'arif li al-Nasyr wa al-TauzT', 1996) 9

® Nuruddin 'Atar, Manhaj al-Naqd ft Uliim al-Hadits (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979) 92

1 Abdullah bin Fudi, Manzhimah Mishbih al-Rawi Jt Ilmi al-Hadits (Najeriya: Dar al-
Iimi li al-Thaba'ah wa al-Nasyr, 2005) 128



1. Sumber Data Primer
Karena obyek dari penelitian ini adalah keotentikan serta
pemaknaan hadits tentang larangan memakai sutra bagi wanita yang
diriwayatkan oleh Nasa’i maka sumber primernya adalah Swunan al
Nasa'l al-Kubra karya Ahmad bin Syu’aib al Nasa’i
2. Sumber Data Sekunder
Adapun data penunjang penelitian dalam skripsi ini adalah:
1) Al-Jami’ al-Shahih karya Muhammad bin Isma’il al Bukhari
2) Al-Jami’ al-Shahih al-Musamma Shahth Muslim karya Abu al Husain
Muslim bin al-Hajjaj
3) Al-Jami’ al-Shahth Sunan al-Turmudzi karya al-Turmudzi
4) Sunan Ibnu Majah
5) Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal karya Ahmad bin Hambal
d. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan
menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, buku, kitab, sebagainya. Melalui metode
dokumentasi diperoleh data-data berkaitan dengan penelitian berdasarkan
konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya.
e. Metode Analisis Data
Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data tersebut, maka studi
ini lebih ditekankan pada penelitian kepustakaan. Adapun metode analisis

yang digunakan adalah sebagai berikut:
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1. Analisis Deskriptif, yaitu memaparkan suatu pembahasan sampai pada
bagian-bagiannya, dengan maksud semata-mata memberi informasi.

2. Analisis Takhry, yaitu metode yang digunakan untuk melacak
keberadaan sebuah hadits dalam kitab mu'tabarah. Apabila hadits
tersebut terdapat di lebih dari satu kitab maka akan lebih kuat statusnya.
Karena hadits yang satu dengan lainnya saling mendukung dan
menguatkan.

3. Analisis al-jarh wa al-ta'dil, yaitu menganalisa sejarah hidup para
perawi hadits. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perilaku dan sifat-
sifat perawi. Dengan analisis ini dapat disimpulkan kekuatan sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang sudah terbukti sepak terjang
dan perilakunya.

4. Analisis tentang ma’ani al-hadits, yaitu menganalisa makna yang
terkandung dalam sebuah teks hadits dengan melakukan perbandingan-
perbandingan dari sumber-sumber lainnya. Dengan analisa ini dapat
disimpulkan bagaimana maksud yang dikehendaki oleh sebuah matan
hadits.

5. Analisis tentang ikhtilaf al-hadits, yaitu menganalisa tentang adanya
pertentangan antara hadits satu dengan hadits lainnya yang menjadi objek
penelitian dengan sumber-sumber yang lain. Dalam analisa ini dapat
ditemukan di mana letak pertentangan tersebut serta bagaimana

pemecahannya.
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I. Sistematika Penulisan

Sistematika yang penulis terapkan dalam skripsi ini, yaitu:
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: HADITS DAN CABANG ILMU MUSHTHALAH HADITS

Dalam bab ini akan dibahas pengertian, dan langkah-langkah takhrij
hadits, pengertian dan teori kritik sanad matan, serta pengetian, langkah-
langkah dan teori dalam al-jarh wa al-ta’dil, serta teori ma’ani al-hadits.
BAB III: DATA HADITS NASA’I TENTANG PEMAKAIAN SUTRA BAGI
WANITA

Dalam bab ini disajikan data-data yang akan dijadikan sebagai bahan
penelitian, di antaranya adalah: data hadits-hadits yang menjelaskan tentang
pemakain sutra bagi wanita serta kritik atas masing-masing perawi.
BAB IV: ANALISIS STATUS HADITS NASA’I TENTANG LARANGAN
MEMAKAI SUTRA BAGI WANITA

Dalam bab ini dibahas tentang analisa dari sebuah hadits Nasa’i tentang
larangan memakai sutra bagi wanita. Bagaimana status hadits tersebut, serta
bagaimana makna pemahaman yang dimaksud oleh hadits tersebut.
BAB V: PENUTUP

Merupakan hasil akhir skripsi ini yang berisi kesimpulan serta saran-

saran.



BAB II
PENGERTIAN HADITS

DAN CABANG-CABANG ILMU MUSHTHALAH HADITS

A. Pengertian Hadits
Dilihat dari segi bahasa, kata hadits sama dengan kata jadid yang
berarti perkara yang baru'. Sedangkan menurut istilah berarti segala apa yang
disandarkan pada Nabi, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, maupun

sifatnya.’

B. Klasifikasi Hadits.
1. Dari Segi Kuantitas
a. Hadits Mutawatir, yakni hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi
pada semua thabagat (generasi), vang menurut akal dan kebiasaan tidak
mungkin mereka bersepakat untuk berdusta.’
b. Hadits Ahad, yakni hadits yang tidak memenuhi syarat mutawatir.*
2. Dari Segi Kualitas
Sedangkan hadits apabila dilihat dari segi kualitasnya, yakni
diterima atau ditolaknya hadits dibagi menjadi dua’, yaitu:

a. Magbil

' Mahmud Thahhan, Intisari llmu Hadits, ter. Muhtadi Ridwan (Malang: UIN-Malang
Pers, 2007), 27.

2 Ibid,

* Ibid, 31-32.

* ibid, 36.

* Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadits (Iskandariyyah; Markaz al-Huda i al-
Dirasat, 1415), 29

12
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Yang dimaksud dengan hadits magbii/ ialah hadits-hadits yang
bisa diterima dan bisa dijadikan hujjah. Hadits ini ada dua:

1) Shahih, yakni hadits yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh
orang adil dan kuat ingatannya, tidak terdapat keganjilan dan cacat.®
Berdasarkan defini di atas, syarat-syarat hadits shahih adalah:

a) Diriwayatkan oleh orang yang adil

b) Kekuatan hafalannya perawi harus sempruna (d/abith)

¢) Sanadnya harus bersambung

d) Tidak mengandung cacat (illat)

e) Matannya tidak janggal (syadz) .

Para ulama membagi shahih menjadi dua macam, yaitu:

a) Shahih li dzatihi, yaitu hadits yang memenuhi syarat-syarat atau
sifat-sifat hadits shahih

b) Shahih li ghairihi, yaitu hadits yang tidak memenuhi syarat hadits
shahth. Hadits ini kemudian menjadi shahth karena ada hadits lain
yang diriwayatkan melalui jalur lain.”

2) Hasan, yakni hadits yang naik dari derajat hadits d/a'if dan tidak
sampai pada derajat hadits shahih.®
Sebagaimana shahih, hasan juga terbagi menjadi dua, yaitu:

a) Hasan li dzatihi

b) Hasan li ghairihi

¢ Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits (Semarang, Pustaka Rizki
Putra, 1998), 20.
Munzwr Supatra, Ilmu Hadits (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 134
¥ Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Dzahaby, Kifdyah al-Hafazhah Syarh al-
Mugaddimah al-Migizhah (Ajman: Maktabah al-Furqan, 2000) 63.
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3) Mardiid
Yakni hadits yang ditolak, yakni tidak bisa dijadikan sebagai
hujjah. Hadits yang termasuk dalam golongan ini adalah hadits dla'if.
Menurut Nawawi hadits dla’if ialah hadits yang di dalamnya

tidak terdapat syarat-syarat shahih dan hasan (hadits magbil).’

C. Teori Penelitian Sanad Hadits
1. Persambungan sanad
Yang dimaksud dengan sanad yang bersambung ialah tiap-tiap
perawi dari perawi-perawi yang ada tersebut menerima langsung riwayat
hadits dari perawi yang ada di atasnya, mulai dari awal hingga akhir sanad'®.
Untuk mengetahui bersambung tidaknya suatu sanad, biasanya
ulama menempuh tata kerja penelitian sebagai berikut:

a. Mencatat semua perawi dalam sanad yang diteliti.

b. Mempelajari sejarah hidup masing-masing perawi melalui kitab-kitab
rijal al-hadits, misalnya kitab tahdzib al-tahdzib karya Ibnu Hajar al-
Atsqalany dan kitab tahdzib al-kamal fi asma’ al-rijal karya al-Mizzi.

Jadi, suatu sanad hadits dapat dinyatakan bersambung apabila:

a. Seluruh perawi benar-benar tsigat (‘adil dan dlabith)

b. Masing-masing perawi dengan perawi terdekat sanad itu benar-benar
telah terjadi hubungan periwayatan hadits yang sah menurut ketentuan

tahammul wa ada’ al-hadits.

? Ibid, 177.
19 al-Thahhan, Taisr...... , 31



15

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah persambungan sanad.
Bukhari mensyaratkan perawi satu dengan perawi lainnya tidak hanya
cukup dengan hidup sezaman, akan tetapi harus terbukti saling bertemu dan
mendengarkan dari gurunya. Sedangkan Muslim tidak mensyaratkan adanya
pertemuan antara perawi satu dengan perawi lainnya, tetapi cukup dengan
adanya bukti bahwa para perawi tersebut hidup sezaman.'!

2. Kualitas perawi hadits
Jumhur ahli hadits dan ahli figih sepakat, hanya ada dua syarat bagi
perawi yang dapat diterima riwayatnya'?, yaitu:
a. Adil, sebagaimana dijelaskan di atas.
b. Dlabith,
3. Cara-cara Dalam Periwayatan
Dalam meriwayatkan dan memperoleh hadits, banyak sekali cara-
cara yang dilakukan oleh perawi, antara lain": al-sima’, al-gira‘at, al-ijazah,
al-munawalah, al-kitabah, al-i'lam, al-washiyyat, dan al-wijadah.
a. Al-sima’
Al-sima’ adalah penerimaan dengan cara mendengar langsung dari guru.

Penyampaian bisa dengan hafalan maupun dari kitab'. Prakteknya

adalah murid mendengarkan penyampaian guru, baik dicatat oleh murid

11 Al-Hafizh Tbnu Katsir, Al-Bd'its al-Hatslts Syarh Ikhtishar Uliim al-Hadits, Juz I
(Riyadl, Maktabah al-Ma'arif li al-Nasyr wa al-TauzP, 1996), 103

12 Zainuddin Abd. Rahim bin al-Husain al-Iraqi, al-Taqyld wa al-Idlah Syarh Mugadimah
Ibn al-Shalah (Beirut: Dar al-Hadits, 1984), 114

13 al-Thahhan, Zaisir...... , 123

“ Ibnu Katsir, ..... , 328
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maupun tidak'>. Lafazh yang digunakan adalah: sami'tu, haddatsana,
akhbarana. Al-sima’ adalah paling tinggi menurut jumhiir ulama',

b. Al-gira'ah
Al-gira'ah, yakni murid membaca hadits dan guru mendengarkannya.
Namun bisa juga yang membaca orang lain dan ia ikut mendengarkan!’.
Lafazh yang digunakan adalah: gara'tu ‘ala fulan (aku membaca pada
fulan), quri'a alaih wa ana asma'u fa agarra bih (dibacakan kepadanya,
dan aku ikut mendengarkannya, maka ia menetapkannya). Hukum
periwayatan cara ini adalah dibenarkan tanpa ada pertentangan'®.

c. Al-jjazah
Al-ijazah adalah izin dari serang guru pada muridnya untuk periwayatan,
baik dengan lisan maupun tulisan!’. Lafazh yang digunakan adalah:
ajazall fulan (seseorang memberikan ijazah padaku), haddatsana
jjazatan (telah menceritakan kepadaku dengan cara ijazah).

d. Al-munawalah. _
Al-munawalah ada dua macam®”;
1) Al-munawalah yang dibarengi dengan ijazah.

Periwayatan model seperti ini diperkenankan oleh para ulama hadits.

Adapun praktiknya ialah seorang guru memberikan kitabnya kepada

15 al-Thahhan, Zaisir...... , 123

'* Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taisir li Ma'rifat Sunan al-Basyir
al-Nazhir (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1985) 54

'7 al-Thahhan, Zaistr......, 124

18 Ibid,

¥ Ibid.

? al-Thahhan, Taisir......, 125-126
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murid sambil berkata ini adalah riwayatku dari fu/an bin fulan, maka
riwayatkanlah hadits-hadits yang ada di dalamnya dariku.
2) Al-munawalah tanpa dibarengi dengan ijjazah.
Periwayatan seperti ini adalah tidak diperkenankan oleh pada ulama.
Sebab dalam praktiknya seorang guru hanya menyerahkan kitabnya
tanpa memberikan izin secara jelas sebagaimana model yang pertama.
e. Al-kitabah
Al-kitabah adalah seorang guru menulis sendiri atau menyuruh orang lain
menulis hadits di tempat lain atau yang ada di hadapannya. A/-kitabah
ada yang dibarengi dengan ijjazah dan ada yang tidak.?! Menurut al
Mawardi al-kitabah yang tidak dibarengi ijazah tidak sah. Namun
sebagian besar ahli hadits memperbolehkannya®. Lafazhnya adalah:
kataba ilayya fuldn (seseorang menuliskan kepadaku), haddatsant fulan
kitabatan (seseorang menceritakan kepadaku dengan tulisan).
f. Al-i’lam.
Al-i'lam yaitu pemberitahuan guru kepada muridnya bahwé hadits yang
diriwayatkan adalah riwayatnya sendiri, tanpa menyuruh agar murid
meriwayatkannya. Ibn al-Shalah tidak menganggap sah periwayatan ini,
tetapi jumhiir ulama memperbolehkannya.” Lafazh yang digunakan adalah
a'llamanf syaikht bi kadza (guruku telah memberitahuku tentang hal ini).

g. Al-washiyat,

2! al-Thahan, Ulumul Hadits. ..., 247-248.
2 Muhyiddin, al-Tagrb......, 64
2 Rahman, Ikhtisar...... , 251
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Al-washiyat yaitu guru mewasiatkan pada seseorang berupa kitab supaya
diriwayatkan.** Lafazh yang digunakan adalah ausha ilayya fulan bi kadza
(seseorang telah wasiat kepadaku tentang hal ini). Adapun hukum
menggunakan periwayatan ini adalah tidak diperbolehkan. Pendapat inilah
yang benar. Namun, sebagian dari para ulama sa/af memperbolehkannya®.
. Al-wijadah.
Al-wijadah yaitu seseorang dengan tidak melalui cara al-sama’ atau ijazah
mendapati hadits yang ditulis oleh seorang perawinya. Bisa saja ia tidak
semasa atau tidak bertemu dengan penulis hadits tersebut.?® Lafazh yang
digunakan dalam periwayatan model seperti a/-wijadah ini adalah wajadtu
bi khaththi fulan kadza (aku menemukan tulisan seseorang seperti ini)
Khusus periwayatan yang menggunakan huruf ‘an, anna dan gala,
maka harus diteliti terlebih dahulu persambungan antara perawinya.
Sebagian ulama hadits menyatakan bahwa sanad yang berupa huruf
‘an adalah terputus. Tetapi mayoritas ulama hadits menilai bahwa sanad
tersebut termasuk a/-sama’ apabila telah memenuhi syarat-syarat berikut:
1) Dalam sanad yang mengandung huruf ‘an tersebut tidak terdapat
penyembunyian informasi (tadlis) yang dilakukan oleh perawi.
2) Antara perawi dengan perawi terdekat yang diantari huruf ‘an itu
dimungkinkan terjadi pertemuan.

3) Para perawinya haruslah orang-orang yang terpercaya®’.

24 Ibid., 250.

% Al-Thahhan, Tais?r......, 128
26 Rahman, Ikhtisar......, 249.
%7 al-Thahhan, Metode Takhrij......, 43,
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D. Teori Penelitian Matan Hadits.

Al-Khatib Al-Baqdadi (w.463 H/1072 M) mengemukakan bahwa suatu
matan hadis dapat dinyatakan magbal (diterima) sebagai matan hadis yang
shahih apabila memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:

a. Tidak bertentangan dengan akal sehat

b. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an yang telah muhkam

c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir

d. Tidak bertentangan dengan amalan yang disepakati ulama masa lalu
e. Tidak bertentanga dengan dalil yang telah pasti, dan;

f. Tidak bertentangan dengan hadis Ahad yang kualitas keshahihannya kuat.?®

E. I’tibar, Mutabi’, dan Sydhid

Pengertian i'tibar ialah meneliti sebuah jalur hadits yang diriwayatkan
oleh seorang rawi untuk mengetahui apakah ada periwayatan dari jalur lain®.

Muabi’ ialah hadits yang para perawinya sama dengan para perawi
hadits fard, dan matannya juga sama, baik dari segi /afizh maupun makna,
serta sama-sama bertemu dalam sahabat yang sama®®.

Sedangkan syahid adalah hadits yang perawinya sama dengan perawi
hadits fard, matannya juga sama, baik dari segi /aftizh maupun makna, atau

maknanya saja, tetapi rawi sahabatnyanya berbeda.’!

** Bustamin dan M. Isa H. A. Salam. Metodologi Kritik Hadits, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada,tt) 5

¥ Al-Thahhan, Taisifr....., 107

30 1bid

3! Ibid
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F. Takhrij al-Hadits
a. Pengertian Takhrij al-Hadits
Menurut Hasbi al-Shiddieqy rakhrij menurut bahasa ialah
mengeluarkan sesuatu dari tempatnya®’. Sedangkan menurut istilah ialah
menunjukkan atau mengemukakan asal-usul hadits, sumber-sumber haditst
secara lengkap berdasarkan metode periwayatannya serta sanad-nya.
b. Cara Melakukan Takhrij al-Hadits
Langkah-langkah dalam melakukan rakhrij di antaranya adalah®:
a. Melalui pengenalan nama sahabat perawi hadits
Pencarian hadits dengan menggunakan bantuan nama sahabat
dapat dilakukan dengan tiga macam kitab hadits, yaitu:

1) Al-Masanid (kitab musnad)

2) Al-Ma'ajim (kitab-kitab mu'jam)

3) kitab al-Athraf.

b. Melalui pengenalan awal lafaz atau matan suatu hadits
Kitab-kitab yang membantu dalam pembahasan ini adalah®*:

1) Kitab-kitab yang mengandung hadits-hadits yang terkenal dalam
pembicaraan orang-orang banyak, yakni yang banyak beredar di
tengah-tengah masyarakat. Di antara kitab-kitabnya adalah:

a) Al-Tadzkirah fi al-Ahadits al-Musytaharah, Badruddin Muhammad

bin Abdullah al-Zarkyasi (w. 974 H)

%2 Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar ... ..., 148
% Al-Thahhan, Ushil al Takhr......, 35
* Ibid, 59



21

b) Al-Durar al-Muntatsirah fi al-Ahadits al-Musytaharah, karya al-
Suyuti (w. 911 H).
¢) Al-Magashid al-Hasanah fi Bayan Katsir min al-Ahadits ai-
Musytahirah ‘ala al-Alsinah, karya Muhammad bin Abdurrahman
al-Sakhawi (w.902 H)
d) Tashil al-Sabil ila Kasyfi al-lltibas ‘Amma Dara Min al-Ahadits
Baina al-Nas, Muhammad bin Ahmad al-Khalili (w. 1057 H).
2) Kitab Hadits Yang Matan-nya Disusun Secara Alfabetis
a) Al-Jami' al-Shaghir Min Hadits al-Basylr al-Nadzir, karya
Jalaluddin al-Syuyuthi (w. 911 H.)
b) Al-Jami' al-Kabir, karya Jalaluddin al-Syuyuthi (w. 911 H.)
3) Kitab-kitab Al-Mafatih dan al-Faharis
Yang dimaksud kitab-kitab ini adalah kitab-kitab yang memuat
kata kunci (a/-miftah) dan yang memuat daftar isi (al-fikris). Di antara
kitab-kitab yang seperti ini antara lain:
a) Miftah al-Shahthain, karya Muhammad al-Syarif (1312 H)
b) Al-Bughyah fi Tartib Ahadits al-Hilyah, karya Sayyid Dhiddiq al-
Ghumari (w. 1380 H.)
¢. Melalui kata-kata yang tidak banyak beredar atau dikenal, tetapi
merupakan bagian dari matan. Dalam hal ini kitab yang bisa dipakai
adalah al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawiy karya A.]J.

Wensink yang disusun dengan merujuk sembilan kitab hadits induk®.

35 Ibid, 82
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. Melalui pengenalan topik yang terkandung dalam matan hadits

Tidak semua orang bisa menggunakan metode ini. Hanya
mereka yang mempunyai ketajaman ilmu dalam menentukan topik dari
sebuah hadits®®. Terdapat banyak kitab yang men-takhryj hadits dengan
cara ini, yang garis besarnya terdapat pada tiga bagian®’:

1) Kitab-kitab yang memuat seluruh bab dan topik ilmu agama, seperti
al-Jawami, al-Mustakhrajah, al-Mustadrakat ‘ala al-Jawami’, al-
zawaid, dan Miftah Kuniiz al-Sunnah.

2) Kitab-kitab yang memuat banyak bab atau topik, akan tetapi tidak
mencakup seluruh bab secara lengkap, seperti kitab al-Sunan, al-
Mushannafat, al-Muwaththa’at, dan al-Mustakhrajat ‘ala al-Sunan.

3) Kitab-kitab yang hanya membahas bab atau topik khusus, seperti al-
Ajza', al-Targhib wa al-Tarhib, al-Akhlak, dan al-Ahkam.

. Melalui pengamatan tertentu terhadap apa yang terdapat dalam sebuah
hadits, baik pengamatan dari aspek sanad maupun matannya.

Maksud cara ini adalah melakukan perhatian terhadap keadaan
hadits serta sifat-sifat yang terkandung dalam sanad maupun matannya’®,
Setelah itu baru melakukan pencarian melalui keadaan serta sifat-sifat
yang ada. Contoh, jika ada hadits yang janggal (syadz), maka hadits

tersebut dapat dilihat pada kumpulan hadits-hadits dha’if atau maudhu’.

3 Ibid, 95
37 Ibid, 95-96
3 Ibid, 129
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G.Ilmu Al-Jarh Wa al-Ta’dil
1. Pengertian dan Kegunaan
Al-jarh wa al-ta'dil adalah ilmu yang membahas tentang pemberian
kritik atau memberikan pujian pada rawi.*® Ilmu ini dipergunakan untuk
menetapkan apakah periwayatan seorang perawi itu bisa diterima atau
ditolak sama sekali. Apabila seorang rawi di-jarh oleh para ahli sebagai rawi
yang cacat, maka periwayatannya harus ditolak. Sebaliknya jika dipuji maka
haditsnya bisa diterima selama syarat-syarat yang lain dipenuhi.
2. Macam-Macam Keaiban Rawi
Keaiban atau kecacatan rawi itu banyak, akan tetapi umumnya hanya
berkisar kepada lima macam, yakni:
a. Bid’ah, yakni melakukan tindakan tercela atau diluar ketentuan shari’ah.
b. Mukhalafah, yakni berbeda dengan periwayatan rawi yang lebih tsigat.
¢. Ghalath, yakni melakukan kekeliruan dalam meriwayatkan hadits.
d. Jahalat al-hal, yakni tidak diketahui identitasnya.
e. Da'wat al-inqitha’, yakni diduga sanadnya tidak bersambung.
3. Jalan Untuk Mengetahui Kecacatan dan Keadilan Rawi
Informasi jarh dan ta’dil bisa diketahui melalui dua jalan, yaitu:
a. Popularitas para perawi dikalangan para ahli ilmu bahwa mereka dikenal
sebagai orang yang adil, atau rawi yang mempunyai aib.

b. Berdasarkan dari pujian atau pentarjihan dari perawi lain yang adil.

39 Rahman, khtisar ... ..., 307.
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4. Syarat-syarat Orang yang Men-fa 'dil dan Men-jarh Rawi*’
a. Harus 'alim, bertaqwa, mempunyai sifat wara’, jujur.

b. Harus tahu sebab-sebabnya jarh dan ra'dil

o

. Mengetahui gaya bahasa orang Arab yang berlaku

Dan tidak disyaratkan bagi seseorang yang melakukan jarh ta'dif*:

[+

. Harus laki-laki, yakni bisa juga yang melakukannya adalah perempuan

b. Harus merdeka, yakni bisa juga yang melakukannya adalah orang budak

o

. Dan tidak harus lebih dari satu, sebagaimana dalam hal persaksian. Jadi
Jarh dan ta'dil bisa dilakukan oleh hanya seorang saja.
5. Syarat-syarat Diterimanya Jarh dan Ta'di*

a. Berasal dari orang yang memenuhi syarat melakukan jark dan ta'dil

b. Al-jarh tidak bisa diterima kecuali dengan menjelaskan penyebabnya.
Sedangkan ‘a'dil tidak harus dengan menjelaskan penyebabnya.
Pendapat inilah yang dipilih oleh jumhAur ulama.

C. Al-jarh yang mujmal, yakni tanpa adanya penjelasan tentang penyebab
adanya jarh itu bisa diterima apabila seseorang yang di-jarh tersebut
tidak ada yang men-ta 'dil-nya.

d. Tidak ada penghalang yang bisa mencegah diterimanya jarh atau ta’dil

6. Pertentangan Antara Jarh dan Ta 'dil

Jika terjadi ta’arud antara jarh dan ta 'dil, maka ada empat pendapat:

“ Nuruddin 'Atar, Manhaj al-Naqd fi Uliim al-Hadfs (Suria: Dar al Fikr, 1981) 93-94
“! Ibid, 94
“ Ibid, 96
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a. Jarh didahulukan secara mutlak, walaupun jumlah mu’addil-nya lebih
banyak. Pendapat ini dipegang oleh jumhur ulama.

b. 7Ta'dil harus didahulukan, karena jarh dalam mengaibkan si rawi kurang
tepat, dikarenakan sebab yang digunakan untuk mengaibkan itu bukan
sebab yang dapat mencacatkan yang sebenarnya, apalagi kalau
dipengaruhi benci.

¢. Bila mu’addil-nya lebih banyak daripada jarih-nya, didahulukan ta 'dil.

d. Tetap dalam ke-ta'arudlan-nya selama belum ditemukan yang
merajihnya..*’

7. Lafazh-lafazh Ta'dil dan Jarh

a. Tingkat lafazh-lafazh untuk men-ta 'dil rawi
Menurut Abd. Rahman bin Abi Hatim tingkatan ta 'dil adalah**:

1) 4, ofie, <l das Lafazh-lafazh ini adalah yang tertinggi
2) Gsta, Gaall dlas 4 b Y
3) &b
4) Cpall mlla

b. Tingkatan /afazh-lafazh untuk mentarjih rawi
1) Gk Cuaall lie 4y aing V) Jseae, Cyaall ol
2) s ol
3) Cvanll i Caninagd

4) Syaalt iy e Cyaall Caaly i

3 Rahman, Ikhtisar..., 313.

*“ Badruddin Muhammad bin Ibrahim, 4/-Manhal al-RawT ST Mukhtashar Uliim al-Hadits
al-Nabawy (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), 65
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1) ‘Am yang tetap dengan keumumannya

2) ‘Am yang dimaksud khusus

3) ‘Am yang dikhususkan.

¢. Kaidah-kaidah Tentang ‘Am

1) Apabila ‘am datang karena sebab khusus, yang dianggap adalah
umumnya lafazh bukan khususnya sebab. Contohnya seperti ayat
zhihar. Sebab dari turunnya ayat ini adalah karena kasus zhihar yang
dilakukan oleh Aus bin al-Shamit. Namun, hukum zkikar ini bukan
berarti khusus hanya pada Aus bin al-Shamit saja, akan tetapi juga
bagi semua orang,

2) Khithab yang khusus tertuju pada seseorang dari seluruh umat
memberikan faedah menunjukkan umum, kecuali apabila diketahui
ada dalil yang menunjukkan khusus bagi orang itu saja.

Seperti sabda Nabi SAW: “Aku telah menikahkan kamu kepadanya
dengan mahar al-Quran, artinya dengan mahar mengajar”.

Meskipun khithab ini ditujukan pada orang yang sedang melakukan
pernikahan pada masa Nabi, khithab ini berlaku pula untuk umum
karena tidak ada dalil yang mengkhususkan untuk orang itu saja.

3) Menyebut sebagian satuan lafazh ‘am yang sesuai hukumnya dengan
lafazh ‘am tersebut, tidak berarti mentakhsiskan.

Contoh: Apabila terdapat dua macam khithab yang menetapkan
sesuatu hal. Khithab pertama menunjukkan umum, sedang khithab

kedua menunjukkan khusus yang isinya merupakan sebagian dari
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satuan lafazh yang menunjukkan umum (khithab pertama), misalnya
sabda Nabi Saw. “Kulit (bangkai) apa saja yang sudah disamak tentu
suci” di lain kesempatan Nabi Saw. Bersabda lagi tentang kulit
(bangkai) kambing siti Maimunah : “disamaknya kulit kambing
Maimunah menjadikannya suci”. Hadits pertama menyatakan bahwa
kulit hewan bisa suci apabila disamak. Sedang hadits kedua ditujukan
kepada kulit kambing milik Maimunah, artinya menyatakan
pengertian khusus, yakni hanya tertuju kepada kulit kambing. Tetapi,
sejalan dengan kaidah di atas, maka hadits kedua tersebut tidak berarti
mentakhsiskan umumnya hadits pertama sebelumnya.

4) Lafazh ‘am sesudah ditakhsis oleh dalil lain yang khusus maka lafazh
‘am tersebut tetap menjadi hujjah bagi satuan-satuan yang masih
tertinggal.

Misalnya firman Allah dalam surat A/-A 'raf, ayat 32.

o3l ¢ il I e e B
“Katakanlah (wahai Muhammad) siapa yang mengharamkan
perhiasan Allah yang sudah Dia keluarkan bagi hamba-Nya.” (Q.S.
Al-A’raf, 7:32)"
Ayat ini memberikan pengertian bahwa semua perhiasan yang ada
didunia adalah diperbolehkan, kemudian ayat tersebut ditakhsis
dengan hadits tentang haramnya emas dan sutra bagi laki-laki*®

2. Khash dan Mukhashshish

7 Al-Qur'an dan Terjemahnya, 225
8 Rifa’l, Ushul Figh, 58



29

a. Definisi Khash dan Mukhashshish
Khash adalah lawan kata dari ‘am. Pengertian takhshish adalah
mengeluarkan sebagian apa yang dicakup oleh ‘am. Adapun
mukhashshish adalah orang atau dalil yang mentakhshish.*
1) Macam-macam Mukhashshish
Mukhashshish adakalanya muttashil, yakni antara dalil ‘am
dengan dalil mukhashshish tidak dipisah oleh sesuatu, dan adakalanya
munfashil, yakni kedua dalil tersebut berdiri sendiri, terpisah dari
dalil-dalil lain yang memberikan pengertian umum.
Adapun jenis mukhashshish muttashil ada lima macam :
a) Istitsna’ (pengecualian).
b) Shifat.
c) Syarat.
d) Ghayah (batas sesuatu).
€) Badul ba'd min kull (sebagian yang menggantikan keseluruhan)
Sedangkan yang termasuk mukhashshish munfashil ialah:
a) Mentakhshis Al-Quran dengan Al-Quran.
b) Mentakhsis Al-Quran dengan hadits.
¢) Mentakhshis hadits dengan Al-Quran.
d) Mentakhsis hadits dengan hadits.
€) Mentakhshis Al-Quran dengan [jma’.

f) Mentakhshis Al-Quran atau hadits dengan Qiyas.

® ibid, 64
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J. Kaidah Nahy
a. Pengertian Nahy

Nahy adalah tuntutan untuk wajib meninggalkan perbuatan, terhadap orang
yang kedudukannya di bawah si penuntut®.

b. Bentuk Nahy
Tidak sebagaimana amar, nahy hanya mempunyai mempunyai satu bentuk
saja, yaitu fi’il mudlari’ yang disertai la nahy, seperti contoh dalam surat
Al’4’raf, ayat 85 yang berbunyi:

b} 355 e NT 315035 3

“dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka b;Jmi sesudah Tuhan
memperbaikinya” (Q.S. Al-A’raf, 7:85)*!

c. Faedah Nahy
Pada dasarnya nahy mengandung makna/fungsi /i al-tahrim (pengharaman),
namun terkadang nahy juga mengandung makna/fungsi yang lain tergantung
susunan kalimat dan dalil-dalil yang mendukungnya. Adapun makna/fungsi-
sungsi nahy selain /i al-tahrim adalah sebagai berikut®*:

1) Do’a, misal:
HIRS MRS AP Ry
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau

kami tersalah.” (Q.S. Al-Bagarah, 2:286)"

50 Zain Musthofa. ... , 49

5! Al-Qur'an dan Terjemahnya, ....., 235

* Sayyid Ahmad Al-Hasyimiy, Jawdhir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa al-Bayan wa al-
Badi’ (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), 69-70

53 Al-Qur'an dan T erjemahnya, ....., 72
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2) Al-iltimas (permohonan/permintaan kepada sesama), misal:
Permintaan pada temannya “Janganlah kau bawa bukuku!”

3) Al-irsyad (memberi petunjuk), misal:
2532880 38 o il e s g e el
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (pada

Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan padamu akan menyusahkanmu”

(Q.S. Al-Ma’idah, 5:101)*

4) Al-tamanni (berangan-angan), misal:
Alf Y Ui a5 5 L0k JO
“Wahai malam panjanglah, wahai tidur lenyaplah, wahai shubuh

berhentilah dulu, jangan terbit”

5) Al-tahdid (ancaman), misal:

Ucapan pada pembantunnya “Jangan laksanakan perintahku!”

6) Al-karahah, misal:

“Janganlah kamu menoleh pada waktu shalat!”
7) Al-taubikh (mencela), misal:
PRI P2 RS TP
adze Gy dl,- of Y
“Janganlah kamu melarang perbuatan, sedangkan kamu mengerjakan

sejenisnya!”

54 Ibid, 179
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K. Kaidah Ikhtilaf al-Hadits
1. Pengertian Ikhtilaf al-Hadlts
Ikhtilaf menurut bahasa mengandung makna segala sesuatu yang
tidak sama.> Dalam bahasa arab modem, kata ikhtilaf lazim dimaknai
dengan perbedaan, ketidakcocokan, dan kontroversi.*

Term ikhtilaf menurut al-Nawawiy (w. 676 H) adalah:

z

OV . a8, ¢ 435 .2 P VR S ) £

CAIT 2570 o UG 39 1alb (B1 3 ofsladt ol S o

“Dua hadits yang maknanya saling berlawanan secara zhahir, maka

keduanya dikompromikan atau salah satunya diunggulkan.”

Mahmud al-Thahhan mendefinisikan ikhtilaf al-hadis sebagai;

OA”M@J—\ u&chALCua)Lal‘ J,.all g...:.uL-i

“Hadits magbill yang maknanya bertentangan dengan hadits maqbiil lainnya

disertai kemungkinan untuk dikompromikan.”

kata 4%ie; pada definisi di atas mengandung pengertian bahwa gejala
pertentangan antar hadits mempersyaratkan kesepadanan kualitas ke-
magbiil-an. Kesépadanan kualitas ke-magbul-an ini tidak dipahami sebagai
kesepadanan keshahihan dan kehasanan, tetapi hanya sebatas sama-sama

magbil, baik shahih maupun hasan®® Tidak dipersyaratkannya hal ini,

55 Tbnu al- Mandzur, Lisan al-Lisan Tahdzib Lisdn al-'Arab, vol. I (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmlyyah 1993), 361.
5 Hans Wehr, 4 Dictionary of Modern Written Arabic (London: George Allen and Unwin
Ltd, 1971_) 258.
Al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi, juz II (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1989), 196.
3¢ Mahmud al Thahhan, Taisir .......... , 46,
% Ali al-Qariy, Syarh Nukhbah al-Fikar (Istanbul: Mathba’ah Akhut , 1327 H), 95.
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karena hadits yang bermutu riwayat hasan sudah memadai untuk

didayagunakan sebagai hujjah, meskipun nilai informasi yang termuat

bertaraf zhann (dugaan kuat) dengan kadar ilmu nazhari (spekulatif), dalam
pengertian perlu dikaji ulang.

Pembakuan istilah ikhtilaf untuk hadits-hadits yang maknanya
tampak bertentangan berangkat dari asumsi, bahwa tidak ada satupun hadits
yang terindikasi pertentangan yang tidak dapat disclaraskan. Karena, secara
internal, kesan adanya ikhtilaf dilatarbelakangi oleh perbedaan kondisi
perorangan mukhathab serta situasi dan kondisi yang melingkupi
munculnya hadits Nabi SAW. Sehingga, kata ikhtilaf yang kemudian
dirangkai dengan al-hadits lebih dapat mencerminkan asumsi tersebut
daripada kata a 'arudl (pertentangan).

Dengan demikian dapat dirumuskan, bahwa kriteria ikhtilaf al-hadits
menurut ulama muhadditsin adalah sebagai berikut ini:

a. Hadits-haditsnya berkriteria magbil. Kriteria ini tidak mempersyaratkan
kesepadanan kualitas shahih dan hasan, tetapi hanya mempersyaratkan
kesepadanan ke-maqbul-an.

b. Mempersyaratkan kesepadanan nisbah persandaran hadits, yakni marfi’,
mauqiif, dan magqthii’-nya.

¢. Kesamaan konteks substansi yang dikandung oleh matan hadits.

d. Madlal (pengertian atau makna) yang dikandung oleh hadits

bersangkutan tampak tidak sejalan maupun berlawanan.
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e. Indikasi pertentangan antar makna hadits tersebut berpeluang

dikompromikan berdasarkan kaidah al-jam 'u.

2. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya IkAtilaf Al-Hadits
Adanya ikhtilaf disebabkan beberapa faktor berikut:
a. Upaya melenyapkan tradisi yang mengakar sejak masa jahiliyyah.

Contoh:

1. . . - - 0 _. )
S A (ST G s 0 B

Dari al-Mughirah bin Syu’bah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Barangsiapa yang berobat dengan cara iktiwa’ maupun melakukan ruqyah
maka sungguh dia telah berlepas diri dari sikap tawakkal” (HR. Al-
Turmudziy)

Konsep yang terungkap dari matan tersebut adalah penafian sifat
tawakkal bagi orang yang berobat dengan cara iktiwa' (mengobati
penyakit dengan menempelkan bara api pada bagian yang sakit) atau
menggunakan rugyah (jampi). Hal itu kontras dengan pernyataan Nabi
SAW, bahwa beliau sangat suka berobat dengan cara ikfiwa’ tersebut.
b tsh B O8Ol 1 sk ey ade o ol car 1B Blke oy e e
(ST LG 2l Jf b 805 f gm0 b 5 1S 5
Vg a2

Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: aku mendengar Nabi SAW bersabda:
“jika ada yang paling baik di antara obat kalian, maka itu ada pada goresan
bekam, minuman madu, ataupun menghanguskan dengan api, dan aku
paling menyukai iktiwa’.” (HR. Al-Bukhariy)

% Abu Isa al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, vol. IV (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyyah,
1994), 393. hadits no. 2055

$! Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. IV (Beirut: Dar al-Fikr,
1994), 16. hadits no. 5683
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Solusi kompromi di atas didasarkan pada pemahaman terhadap
konteks pesan ajaran Nabi SAW, bahwa keyakinan seperti itu telah
mentradisi pada sebagian masyarakat arab. Sabda Nabi SAW di atas
merupakan sebuah ajaran yang dipahami sebagai upaya penanaman
tauhid. Dengan kata lain, yang dilarang pada dasarnya bukan berobat
dengan cara iktiwa’, melainkan keyakinan khurafat yang menyertainya.

b. Pentahapan dalam pemberlakuan syariat

Contoh nikah mut’ah. Praktik nikah ini diperbolehkan pada masa
awal Islam, kemudian dilarang pada hari khaibar, kemudian dibolehkan
lagi pada fathu Makkah dengan batasan maksimal tiga hari, setelah itu
dilarang selamanya.®?

Pada kasus tersebut, kebolehan praktik mut’ah didasarkan pada
‘illah berupa kebutuhan mendesak untuk memenuhi hasrat biologis
selama peperangan yang menempuh jarak jauh dan medan yang sulit
yang tidak mungkin mengikutsertakan istri.

¢. Perbedaan kondisi perorangan audience

Dalam menyampaikan pesan ajarannya, Nabi SAW cukup bijak
dalam memprioritaskan kebutuhan, kemampuan yang dimiliki , dan
kelayakan bagi kondisi perorangan mukhatab, di samping
mempertimbangkan situasi dan kondisi.

Sebagai contoh adalah informasi hadits berikut:

%2 Nafidz Husain Hammad, Mukhtalaf al-Hadits baina al-Fugaha’ wa al-Muhadditsin
(Gaza: Dar al-Wafa’ al-Manshiirah, 1993), 36.
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Dari Abu Hurairah: “bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada Nabi
SAW tentang hukum menyentuh istri bagi orang yang sedang berpuasa,
maka beliau SAW memberikan rukhshah kepadanya. Dan ada lagi yang
bertanya kepada beliau SAW mengenai hal yang sama, tetapi beliau SAW
melarangnya. Sesungguhnya yang diberi rukhshah oleh Nabi SAW adalah
seorang yang usianya telah tua, sedangkan yang beliau larang adalah
seorang pemuda.” (HR. Abu Dawud)

Pengertian yang dapat dipahami, bahwa dispensasi Nabi kepada
penanya pertama adalah dengan mempertimbangkan faktor usia tua yang
biasanya libido seksualnya mulai berkurang, sehingga tidak
dikhawatirkan sampai melakukan hubungan suami istri pada siang hari di
saat tengah menjalankan ibadah puasa. Sedangkan larangan beliau
kepada penanya kedua adalah sebagai tindakan preventif karena
mempertimbangkan kondisi personal orang berusia muda yang biasanya
masih memiliki libido tinggi.

d. Perbedaan situasi dan kondisi
atle b 35550 UG sl il 3 B 40, 07 B A o o e

bl e AL (3 el T e el S 23 1 s U S

Dari Jabir bin Abdullah: pada suatu waktu rasulullah SAW berada dalam
perjalanan, lalu beliau melihat orang berdesakan mengerumuni seorang
laki-laki yang dipayungi (karena keletihan), lalu beliau bertanya: “apa
(vang terjadi dengan orang) ini ?” maka mereka menjawab : “orang ini
berpuasa”, maka beliau bersabda : “bukan termasuk kebajikan berpuasa
dalam safar.” (HR. Al-Bukhariy)

Pengertian dari hadits di atas adalah celaan terhadap orang yang

tetap berpuasa dalam perjalanan. Hal itu kontras dengan riwayat berikut;

 Abu Dawud al-Sijistaniy, Sunan Abi Dawud, vol. I (Beirut : Dar al-Fikr, 1994), 551.
hadits no. 2387
$% Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari....., vol. 1, 292. hadits no. 1946
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Dari Anas bin Malik dia berkata : “pada suatu waktu kami bersafar
bersama Nabi SAW, maka orang yang berpuasa tidak mencela orang yang
berbuka, dan orang yang berbuka tidak pula mencela orang yang tetap
berpuasa.” (HR. Al-Bukhariy)

Kesan ikhtildf yang muncul dari riwayat di atas ialah, bahwa Nabi
membiarkan orang yang berpuasa dalam perjalanan, padahal dalam
riwayat Jabir bin Abdillah beliau secara tegas mencelanya. Perbedaan
sikap yang ditunjukkan oleh Nabi ini didasarkan atas pertimbangan
perbedaan kondisi.

Dengan demikian, solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan
gejala pertentangan di atas antara lain, bahwa penafian kebaikan pada
hadits yang pertama berlaku pada kondisi cuaca sangat panas, sehingga
orang yang tetap menjalankan ibadah puasa dikhawatirkan kondisi
fisiknya drop karena keletihan. Celaan tersebut dialamatkan kepada
orang yang tidak menerima rukhshah (dispensasi) dari Nabi SAW.

3. Kaidah-Kaidah /khtilaf al-Hadits
Ada perbedaan yang ditempuh ulama untuk menyelesaikan gejala
pertentangan antar hadits. Tbnu Hazm menyatakan bahwa hadits yang
bertentangan masing-masing harus diamalkan. Ibnu Hazm menekankan
perlunya penggunaan metode istitsnd’. Syhihab al-Din Abu al-Abbas
Ahmad bin Idris al-Qarafi (w. 684 H) menempuh cara al-tarjih. Dengan al-

tarjih, mungkin penyelesaian yang dihasilkan berupa penerapan al-nasikh

%5 Ibid., hadits no. 1947
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wa al-mansikh ataupun al-jam’u. Maksudnya, hadits-hadits yang
bertentangan tersebut sama-sama diamalkan dengan melihat seginya
masing-masing. Al-Tahawani menempuh cara al-nasikh wa al-mansikh,
kemudian al-tarjih. Ibnu al-Shalah, al-Harawi (w. 837 H) menempuh tiga
cara, yakni (1) al-jam’'u (2) al-naskh (3) al-tarjih.® Jumhur fugaha
menempuh cara, (1) al-jam’u, (2) al-tarjih; (3) al-naskh; dan (4) al-
tawaqquf dengan mengembalikan kepada al-baraah al-ashliyyah®’ Fuqaha
Hanafiah menempuh empat kemungkinan pola solusi, yakni (1) al-naskh;
(2) al-tarjih; (3) al-jam’u; dan (4) al-tawagquf dengan tidak mengamalkan
keduanya, tetapi mengamalkan dalil yang tingkatnya lebih rendah, yakni
qiyas maupun qaul shahabiy

Dari pernyataan di atas tampak jelas bahwa terdapat perbedaan pola
solusi yang ditempuh oleh para ulama, termasuk urutannya. Perbedaan pola
solusi tersebut pada dasarnya disebabkan oleh perbedaan paradigma.
Walaupun demikian, tidak berarti bahwa hasil penyelesaiannya selalu
berbeda. Hal itu dapat dipahami, sebab para ulama umumnya memandang
pola al-jam 'u sebagai solusi prioritas sepanjang cara itu memungkinkan.

Berikut kaidah solusi ikhtilaf al-hadits versi muhadditsin yang juga
merupakan teori mu ‘aradlah Ionu Hajar al-’ Atsqalaniy.
a. Solusi dengan pola al-jam 'u.

Al-Jam'u didefinisikan sebagai upaya menjelaskan kecocokan

dan keselarasan dua hadits magbil yang tampak saling bertentangan, dan

6 Ismail, Mefodologi... ..., 143.
7 Hammad, Mukhtalaf al-Hadits. ..,133-134.
68 Ibid, 136.
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disabdakan dalam satu masa dengan cara membawa pengertian keduanya
pada kualifikasi ‘am-khash, muthlag-mugayyad, dan sebagainya.”

Solusi al-jam 'u bisa diterima apabila memenuhi syarat’";

1) Hadits yang ikhtilaf harus berkualifikasi riwayat magbiil.

2) Hasil kompromi tidak boleh membatalkan ketentuan yang tercantum
dalam rash syariat yang lain.

3) Gejala  pertentangan  menjadi  hilang  setelah  ditempuh
pengkompromian.

4) Hasil kompromi tidak boleh bertentangan dalil syar’i lain.

5) Adanya petunjuk, bahwa hadits yang terindikasi ikhtilaf disabdakan
Nabi SAW dalam satu masa.

6) Kompromi yang diterapkan tidak boleh terkesan dipaksakan.

b. Solusi dengan pola al-naskh.

Ulama mutagaddimin menyatakan bahwa naskh secara
terminologis adalah pembatalan dalil syar’i oleh dalil syar’i yang datang
kemudian, pengecualian hukum yang umum oleh hukum yang Khusus,
penjelasan apa yang datang kemudian terhadap hukum yang samar, dan
penetapan syarat terhadap hukum terdahulu yang belum bersyarat.”!

Pengertian yang luas ini dipersémpit oleh ulama generasi
berikutnya. Menurut mereka, nasakh adalah penggantian suatu ketentuan

syariah oleh ketentuan yang lain dengan syarat bahwa yang disebut

5 Ibid, 141,

7 Ibid, 142.

7! Al-Syathibi, 4l-Muwdfaqadt fi Ushal al-Syaria’h, juz 111 (Beirut: Dar al-Ma’arif, 1978),
108.
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terakhir muncul belakangan dan kedua ketentuan itu ditetapkan secara
terpisah.
Nasakh bisa terjadi apabila memenuhi syarat berikut:
1) Nash itu sendiri tidak menutup kemungkinan untuk dihapus, dalam
arti tidak memuat ketentuan yang bersifat permanen.
2) Pokok masalahnya terbuka kemungkinan untuk dihapus. Oleh karena
itu sifat Allah, prinsip iman tidak terbuka bagi naskh.
3) Nasikh muncul belakangan daripada (mansiikh)
4) Kedua nash memiliki kekuatan otentisitas (fsubu) dan makna yang
sama
5) Kedua nash itu saling bertentangan dan tidak bisa dikompromikan
6) Kedua nash terpisah serta tidak saling berhubungan, dalam pengertian
salah satu jadi syarat, kualifikasi, atau pengecualian dari yang lain.”
Nasakh hanya diketahui dengan memperhatikan indikasi-indikasi
berikut:
1) Pernyataan eksplisit Nabi SAW.
2) Informasi sahabat.
3) Urutan kronologis.
4) Ijma'.
¢. Solusi dengan cara al-tarjih.
Dalam bahasa arab, kata tarjih berasal dari kata rgjjaha yang

berarti mengunggulkan sesuatu. Asal kata rajjaha adalah rajaha, yang

> Mohammad Hashim kamali, Prinsip dan Teori-Teori Hukum Islam (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1991), 198-199.
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jika dihubungkan dengan kata ra'yu berarti mengunggulkan suatu
pendapat. "

Adapun tarjih dalam hadits didefinisikan sebagai berikut:

., $ oAl o, J Ed -, 2o 207 P e, ’) nao’ ,o,
o e Bl Ny By Ul ST 2 bl 2ad s
Y A A
“Mengunggulkan salah satu dari dua hadits yang bertentangan dan tidak

dapat dikompromikan berdasarkan salah satu komponen pentarjihan. ”

Menurut definisi tersebut, sarj7h dalam hadits merupakan upaya
menetapkan keunggulan sepihak dari dua hadits yang bertentangan dan
tanpa bisa dikompromikan dengan cara mencari tanda-tanda yang dapat
menguatkan salah satu dari dua hadits tersebut. Dengan mengetahui dalil
yang rajih dari dalil yang marjith, maka akan diketahui mana yang harus
diamalkan dan mana yang harus ditinggalkan.

Secara garis besar, komponen yang menjadi bahan pertimbangan
tarjth dalam hadits terdiri dari empat aspek, yaitu:

1) Aspek sanad.
Yakni dengan menguji jumlah jalur sanad, kedlabitan rawi,
pemahaman rawi terhadap kandungan hadits (figh al-rawi), serta
posisi sahabat dalam hadits (shahib al-gishah).

2) Aspek matan.

7 Abu Ali al-Farisi, Mu’jam al-Maqdyis fi al-Lughah (Mesir: Mushthafa al-Babi al-
Halabi, 1969), 424.

™ Hasbi Al-Shiddiqi, Pokok-Pokok limu Dirayah Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1981),
277



Tarjih dari aspek ini dilakukan dengan mencermati data
kesejahteraan dari idltirab, redaksi matan dilengkapi ‘i/fah hukum,
dan nisbah persandaran hadits kepada pemegang otoritas.

3) Madlil al-nash (kandungan hukum).

Tarjth aspek ini dilakukan dengan mempertimbangkan ketentuan

berikut:

a) apabila terdapat dua hadits yang saling berlawanan, salah satu
menetapkan hukum berdasar hukum asal (bara’ah ashliyyah) dan
lainnya menggugurkannya, maka hadits yang menggugurkan
tersebut yang lebih diunggulkan.

b) Mengunggulkan hadits yang mengandung hukum haram daripada
yang mengandung hukum mubah.

¢) Mengunggulkan hadits yang menetapkan hukum wajib daripada
yang menetapkan hukum ibahah.

d) Mengunggulkan hadits yang bersifat mursbir (menetapkan)
daripada yang bersifat manfi (menggugurkan)

e) Mengunggulkan hadits yang menggugurkan suatu hukum daripada
yang menetapkannya.

f) Mengunggulkan hadits yang mengandung hukum wad! iy daripada
hadits yang mengandung hukum ¢aklifiy.”

4) Dukungan eksternal dari al-Quran, hadits lain yang sederajat atau

lebih baik mutunya, giyas, dan amal ahli al-madinah. ™

7 Muhammad Wafaa’, Metode Tarjih atas Kontradiksi Dalil-Dalil Syara’, ter. Muslich
(Bangil: al-Izzah, 2001), 265-268.
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d. Solusi dengan menempuh sikap a/-tawaqquf.

Tawaqquf tidak dipandang sebagai solusi ikhtilaf al-hadits,
melainkan merupakan sikap ketika tidak dapat diselesaikan dengan al-
tarjih,

Adapun tindak lanjut dari fawaqquf menurut jumhur adalah
mengembalikan pada al-bara’ah al-ashliyyah. Sedangkan menurut
fugaha Hanafiah adalah mengamalkan dalil yang berada pada tingkatan
lebih rendah, yaitu giyds ataupun gaul shahabi.”’

Tawaqquf hanya ada dalam teori. Karena, tidak ada satupun
hadits Nabi yang tidak dapat diselesaikan dengan kaidah solusi ikhtilaf

al-hadits.

7 Ahmad bin Muhammad Umar al-Anshari, Atsaru Ikhtilaf al-Fugaha’ fi al-Syari'ah
(Riyad!: Dar al-Su’ud, 1996), 33.
" Hammad, Mukhtalaf al-Hadits. ..., 134,



BAB III
AL-NASA'I DAN DATA HADITS

TENTANG PEMAKAIAN SUTRA

A. Biografi Al-Nasa'i'
1. Biografi

Nama lengkapnya Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali al-
Nasa’i, dan bergelar Nasa’i, dinisbatkan pada sebuah daerah di Khurasan.
Nasa’i lahir tahun 215 H. setelah dewasa ia mengembara berbagai tempat
dalam pencarian sebuah hadits. la mendengar dari ahli Hijaz, Khurasan,
Syam, jazirah Arab, dan lain-lain. Kemudian ia berdomisili di Mesir dalam
kurun waktu yang lama, dan di sanalah ia banyak menebarkan karya-
karyanya. Ketika di Damaskus, ia ditimpa penyakit yang mengakibatkan
kewafatannya tahun 303 H. di Ramlah Palestina pada usia 88 tahun.

Para guru beliau yang namanya tercatat oleh pena sejarah antara lain:
Qutaibah bin Sa'id, Ishaq bin Ibrahim, Ishaq bin Rahawaih, al-Harits bin
Miskin, Ali bin Kasyram, Imam Abu Dawud (penyusun Sunan Abi Dawud),
Imam Abu Isa al-Tirmidzi (penyusun al-Jami'/Sunan al-Tirmidzi).

Sementara murid-murid beliau antara lain. Abu al-Qasim al-
Thabarani (pengarang tiga buku kitab Mu'jam), Abu Ja'far al-Thahawi, al-
Hasan bin al-Khadir al-Suyuti, Muhammad bin Muawiyah bin al-Ahmar al-

Andalusi, Abu Nashr al-Dalaby, Abu Bakr bin Ahmad al-Sunni.

! Sahliono, Biografi dan Tingkatan Perawi Hadits (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), 175

44
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2. Komentar Ulama Terhadap al-Nasa'i
Beliau banyak mendapatkan pujian dan sanjungan dari para ulama,
baik yang semasa dengan beliau maupun generasi setelahnya. Di antaranya:

a. Abu ‘Ali al-Naisaburi: Beliau adalah imam dalam bidang hadits dengan
tidak ada pertentangan.

b. Abu Bakr al-Haddad: Aku rela dia sebagai hujjah antaraku dengan Allah.

c. Abu Sa’id bin Yunus menuturkan: Beliau adalah seorang imam dalam
bidang hadits, tsigat, tsabat dan hafizh.’

d. Al-Daruquthni menuturkan: Abu Abdirrahman lebih di dahulukan dari
semua orang yang di sebutkan dalam disiplin ilmu ini pada masanya.

e. Al-Khalili menuturkan: Beliau adalah seorang hafizh, di ridlai oleh para
hafidzh, para ulama sepakat atas kekuatan hafalannya, ketekunannya, dan
perkataannya bisa dijadikan sandaran dalam masalah jarh wa ta'dil.

3. Karya-karya al-Nasa'i
Selama masa hidupnya al-Nasa'i banyak menyusun karya-karya yang
menjadi hasanah keilmuan pada masa itu hingga sekarang. Di antara karya-
karya beliau yaitu: A/-Sunan al-Shughra, Al-Sunan al-Kubra, Al-Kuna,

Khasha'ishu ‘Ali, ‘Amalu al-Yaum wa al-Lailah, Al-Dlu ‘afa wa al-

Matrikin, Tasmiyatu Fugaha'i al-Amshar, Tasmiyatu Man Lam Yarwi

‘Anhu Ghaira Rajulin Wahid, Dzikru Man Haddatsa ‘Anhu Ibnu Abi

Arabah, Musnad ‘Ali bin Abi Thalib, Musnad Hadits Malik, Asma‘u al-

Ruwah wa al-TamyTz Bainahum, Al-lkhwah, Al-Ighrab, Musnad Manshir

bin Zadzan, Al-Jarhu wa al-Ta 'dil
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B. Sekilas Tentang Sunan al-Nasa'i

Sunan al-Nasa'i adalah salah satu dan kurub al-sittah.

Nasa'i terkenal sebagai ulama hadits yang sangat teliti terhadap hadits
dan perawinya. Hal ini dapat dibuktikan dengan sikap beliau yang sangat ketat
dalam menetapkan kriteria sebuah hadits yang diterima atau ditolak, begitu
juga dengan penetapan kriteria seorang rawi mengenai fsigat atau tidaknya.
Dalam hal ini, al-Hakim dan al-Khathib mengatakan bahwa syarat yang
ditetapkan oleh Nasa'i lebih ketat dari yang ditetapkan oleh Muslim.

Dengan ketatnya kriteria yang beliau susun inilah, sehingga beliau
berhasil menyusun sebuah kitab yang cukup berharga dan sangat besar dengan
nama Sunan al-Kubra. Namun, dikarenakan di dalamnya belum ada pemisahan
antara hadits yang shahih, hasan, dan dla'if, maka beliau akhirnya mengarang
sebuah kitab yang bernama A/-Mujtaba yang merupakan hasil seleksi dari kitab
Sunan al-Kubra, dan isinya hanya terdiri dari hadits shahih saja. Kitab al-
Muyjtaba inilah yang kemudian kita kenal dengan nama Sunan al-Nasa's.

Jumlah hadits yang terdapat dalam Sunan al-Nasa'i mencapai 5.761

hadits. Di dalamnya banyak ditemukan penyajian hadits yang diulang. Contoh

hadits tentang niat termuat sebanyak 16 kali.

C. Data Hadits Tentang Tidak Diperbolehkannya Sutra Bagi Wanita
Pada bagian ini penulis akan menyajikan data hadits-hadits yang
menjelaskan tentang larangan pemakaian sutra bagi wanita. Dalam hadits-

hadits ini tertulis dengan jelas penyebutan kata "wanita" sebagai objek.
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1. Teks Hadits
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2. Takhryj Hadits

Setelah dilakukan takhrii melalui kitab Mujam al-Mufahras dengan kata

kunci rulbisu ternyata hadits tersebut terdapat di 2 kitab mu 'tabarah, yaitu:

Shahth Muslim dan Musnad Ahmad bin Hambal’. Namun ketika dilacak

melaui Maktabah al-Syamilah terdapat dalam 3 kitab, yaitu: Shahih Muslim,

Musnad Ahmad, dan Sunan al-Nasa'i dengan perincian sebagai berikut:

a. Nasa'l, kitab al-Zinah, bab ke-90

b. Muslim, Kitab Libds, hadits ke 11

¢. Ahmad bin Hambal, Juz I, Hal. 37

3 Data Hadits

a. Riwayat Nasa’i
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Jalaluddin al-Suyuthi, Sunan al-Nasa'l, Juz VIII (Beirut: Dar al-Fikr, 1930) 200
A.J. Wensinck, 4I-Mu'jam al-Mufahras li alfazh al-Hadits al-Nabawy, Juz VI (Leiden:

E. J. Brill, 1967) 84

al-Syuyuthi, Sunan al-Nasa'l... . ..



1) Skema Sanad Hadits Riwayat Nasa'i
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2) Tabel Periwayatan dan Sanad Hadits Riwayat Nasa'i
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NAMA PERAWI RAWI SANAD
Umar bin Khathab I VI
Abdullah bin Zubair I \Y
Khalifah bin Ka’ab I v
Syu’bah bin al-Hajjaj v I
Nadlr bin Syumail \Y 11
Mahmud bin Ghailan VI I
Nasa'i VII Mukharrij
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3) Data Perawi Hadits Riwayat Nasa'i

a) Umar bin Khatthab’

Biografi
Nama lengkapnya adalah Umar bin Khathab bn Nufail bin Abd.
Uzza. Beliau meninggal pada tahun 23 H dalam usia 63 tahun.
- Guru Beliau
Nabi SAW, Abu Bakar al-Shiddig, Ubay bin Ka'b
- Murid Beliau
Hudzaifah bin Yaman, Hasan Bashri, Zaid bin Tsabit, Sa'd bin
Abi Waqash, Thariq bin Syihab, Abdullah bin Zubair
- Komentar Ulama
Beliau adalah seorang Amir al-Mu'minin, khalifah kedua
b) Abdullah bin Zubair®
- Biografi
Namanya Abdullah bin Zubair bin al-Awwam bin Khuwailid al-
Qurasyi al-Asady. Lahir tahun 1 H. dan wafat tahun 73 H.
- Guru Beliau
Nabi SAW, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Umar bin
Khathab, Abu Bakar, Siti Aisyah binti Abu Bakar.
- Murid Beliau
Jabir bin Zaid, Khalifah bin Ka’ab al-Tamimy, Abdullah bin

Urwah bin al Zubair, Urwah bin Zubair, ‘Amr bin Dinar.

5 yamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahdzib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, Juz XXI
(Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1992), 316-321
§ Ibid, Juz XIV, 508-510
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Komentar Ulama

Ia yang pertama kali lahir dalam Islam dari golongan Muhajirin.

¢) Khalifah bin Ka’ab’

Biografi

Nama lengkapnya Abu Dzibyan Khalifah bin Ka'ab al-Tamimi
al-Bashri. Lahirkan tahun 30 H. dan wafat tahun 100 H.

Guru Beliau

Ahnaf bin Qais, Abdullah bin Zubair.

Murid Beliau

Ja'far bin Maimun, Syu'bah bin Hajjaj, Hafshah binti Sirin.
Komentar Ulama

Nasa’l: tsigat, Ibnu Hibban, al-Dzahabi, Ibnu Hajar: tsigar

d) Syu’bah bin al Hajjaj®

Biografi

Namanya Abu Bustham Syu’bah Ibnu al-Hajjaj al-‘Utakiy al-
Azdy. Beliau lahir tahun 82 H. dan wafat tahun 160 H.

Guru Beliau

Isma’il Ibn ‘Ulyah, Asy’ats bin Abi Sya’tsa’, Anas bin Sirin,
Jabir al-Ju’fy, Khlalifah bin Ka’ab, Shufyan al-Tsauri

Murid Beliau

Yahya bin Sa'id, Shufyan al Tsauri, Abdullah bin al Mubarak,

Al Nadlr bin Syumail, Ubaid bin Sa'id

7 Ibid, Juz VIII, 322-324
& Ibid, Juz XII, 479-489



51

- Komentar Ulama
Yazid bin Zurai": ashdag, Ibnu Sa'd, al-ljliy: Tsigat, Tsubit’

e) Nadlr bin Syumail'°

Biografi
Namanya Abu al Hasan Nadlr bin Syumail bin Kharsah bin
Yazid al Maziny. Lahir tahun 122 H. dan wafat tahun 204 H.
- QGuru Beliau
Asy'ats bin Abd. Malik, Sulaiman bin al-Mughirah, Syu'bah bin
al-Hajjaj, Utsman bin Ghiyats, Hisyam bin Urwah
- Murid Beliau
Ishaq bin Rahawaih, Sa'id bin Shalih al-Naisaburi, Abdullah bin
Abd. Rahman al-Darimi, Mahmud bin Ghailan,
- Komentar Ulama
Ibnu Hajar: tsigat, tsubit. Tbnu al-Madiny, Abu Hatim, Tbnu
Ma'in, Nasa'i: tsigar.”!
f) Mahmud bin Ghailan'2
- Biografi
Nama beliau adalah Mahmud bin Ghailan al-‘Adawy Abu
Ahmad al-Mirwazi. Beliau meninggal pada tahun 239 H.

- Guru Beliau

® Ibid, 494
10 Ibid, Juz XXIX, 379-382
Y Ibid, 382
12 Ibid, Juz XXVII, 305-307
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Husain bin Ali al-Ju'fi, Shufyan bin Uyainah, Mu'awiyah bin
Hisyam, Nadlr bin Symail, Abu Dawud al-Thayalisi

Murid Beliau

Bukhari, Muslim, Turmudzi, Nasa'i, Ibnu Majah, Muhammad
bin Ishaq bin Khuzaimah, Abu Zar'ah, Ishaq bin Hasan al-Harbi,
Komentar Ulama

Al-Dzahabi: Shadiig, Tbnu Hajar, Ibnu Hibban, Nasa'l: fsigat, "

g) Nasa'i"

Biografi

Namanya Ahmad bin Syu'aib bin Ali bin Sinan bin Bahr bin
Dinar Abu Abd. Rahman al-Nasa'l al-Qadli al-Hafizh. Lahir
tahun 215 H. dan wafat tahun 303 H.

Guru Beliau

Qutaibah bin Sa'id, Ishaq bin Rahawaih, Mahmud bin
Ghailan, Ali bin Kasyram, Abu Dawud, Abu Isa al-Tirmidzi,
Murid Beliau

Abu al-Qasim al-Thabarani, Abu Ja'far al-Thahawi, al-Hasan
bin al-Khadir al-Suyuti, Ya'qub bin al-Mubarak al-Mishri,
Manshur bin Isma'il al-Fagih al-Mishri

Komentar Ulama

Salah satu dari enam Imam Hadits (imam kutub al-sittah)

3 1bid 308

Y Ibid, Juz I, 328-332



b. Riwayat Ahmad bin Hanbal
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2) Tabel Periwayatan Hadits dan Sanad Riwayat Ahmad bin Hambal

NAMA PERAWI RAWI SANAD
Umar bin Khathab I \Y
Abdullah bin Zubair II v
Khalifah bin Ka’ab 11 111
Syu’bah bin al-Hajjaj v I
Yahya bin Sa'id \Y I
Ahmad bin Hambal VI Mukharrij

13 Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1978) 37
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3) Data Perawi Hadits Riwayat Ahmad bin Hambal
a) Umar bin Khathab (lihat halaman 53)
b) Abdullah bin Zubair (/ikat halaman 53)
¢) Khalifah bin Ka’ab (/ihat halaman 54)
d) Syu’bah bin al Hajjaj (/ihat halaman 54)

e) Yahya bin Sa'id'®

Biografi
Nama beliau adalah Yahya bin Sa'id bin Farukh al-Qaththan al-
Tamimi. Beliau lahir tahun 120 H. dan meninggal tahun 198 H.
- Guru Beliau
Asy'ats bin Abd. Malik, Tsabit bin Umarah, Shufyan al-Tsauri,
Syu'bah bin al-Hajjaj, Naufal bin Mas'ud, Malik bin Anas
- Murid Beliau
Ahmad bin Hambal, Sufyan al-Tsauri, Zuhair bin Harb, Sufyan
bin Uyainah, Syu'bah bin al-Hajjaj, Ali ibn al-Madiny
- Komentar Ulama
Ibnu Sa'd, al-Ijliy, Abu Zar'ah: Tsigat, al-Nasa'l: tsigat, tsubit.
Abu Hatim: tsigat, hafizh"’
f) Ahmad bin Hambal'®
- Biografi
Nama beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin

Hilal al-Syaibani. Lahir tahun 164 H. dan wafat tahun 241

16 Ibid, Juz XXXT, 329-334
Y7 1bid, 340
18 Ibid, Juz I, 437-442
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- Guru Beliau

Qutaibah bin Sa'id, Yahya bin Sa'id al-Qaththan, Ibnu Ulyah
- Murid Beliau

Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Utsman bin Sa'id al-Darimy
- Komentar Ulama

Beliau salah satu dari golongan kutub al-tis'ah

¢. Riwayat Muslim
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' Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, Juz Il (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyyah, 2007)
257
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2) Tabel Periwayatan Hadits dan Sanad Riwayat Muslim

NAMA PERAWI RAWI SANAD

Umar bin Khathab I VI
Abdullah bin Zubair II A"
Khalifah bin Ka’ab 111 v
Syu’bah bin al-Hajjaj IV 111
Ubaid bin Sa'id A" I
Abu Bakar bin Abi Syaibah VI I
Muslim VII Mukharrij

3) Data Perawi Hadits Riwayat Muslim
a) Umar bin Khathab
b) Abdullah bin Zubair
c¢) Khalifah bin Ka’ab
d) Syu’bah bin al Hajjaj
e) Ubaid bin Sa'id
- Biografi
Nama lengkapnya adalah Ubaid bin Sa'id bin Aban bin Sa'id al-
Qurasyi al-Amawy. Beliau meninggal pada tahun 200 H.
- QGuru Beliau
Shufyan al-Tsauri, Sulaiman al-A'masy, Syu'bah bin al-Hajjaj,
- Murid Beliau
Ishaq bin Rahawaih, Sa'id bin Yahya bin Yahya al-Amawy, Abu
Bakar bin Abi Syaibah, Ishaq bin Bisyr al-Kabhili

- Komentar Ulama
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Abu Zar'ah: Tsigat, Ibnu Ma'in: Tsigat, Laisa bih Ba'sun, Abu

Hatim: Tsigat, Shadiig. Ibnu Habban: tsigar.”’

f) Abu Bakar bin Abi Syaibah

Biografi

Nama beliau Abdullah Abu Bakar Bakar bin Abi Syaibah al-
Kufy. Beliau lahir tahun 159 H. dan wafat pada tahun 235 H.
Guru Beliau

Isma'il bin Ulyah, Shufyan bin Uyainah, Ubaid bin Sa'id, Abd.
Rahman bin Mahdi, Musa bin Ishaq bin Musa al-Anshari

Murid Beliau

Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ahmad bin
Muhammad bin Hambal, Abdullah bin Ahmad bin Hambal
Komentar Ulama

Ahmad bin Hambal: shadig. Al-ljliy, Tbnu Kharasy, dan Abu

Hatim: tsigar’

g) Muslim

Biografi

Nama lengkapnya Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi
al-Naisaburi. Beliau lahir tahun 204 H. dan wafat tahun 261 H.
Guru Beliau

Yahya bin Ma'in, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Mahmud bin

Ghailan, Ishaq bin Rahawaih, Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb

2 Ibid, Juz VII, hal. 66
2 Ibid, Juz V1, hal. 3



- Murid Beliau
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Turmudzi, Abd. Rahman bin Abi Hatim al-Razi, Ibrahim bin

Ishaq al-Shairafy, Abu Bakar Muhammad bin Ishaq

- Komentar Ulama

Imam hadits tertinggi peringkatnya setelah Bukhari

Rangkuman skema sanad
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D. Data Hadits Tentang Diperbolehkannya Sutra Bagi Wanita
Pada bagian ini, data yang disajikan adalah hadits-hadits yang
memperbolehkan wanita memakai sutra.

1. Teks Hadits
Iozl ,5, $o so, . A oA, 2 Py ¥ . e o, on &
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Dari Abu Musa, sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda:

"Sesungguhnya Allah telah menghalalkan sutra bagi kaum perempuan dari

umatku dan mengharamkan bagi kaum laki-lakinya.

2. Takhriyj Hadits
Setelah dilakukan takhryj melalui kitab Mu jam al-Mufahras dan Maktabah
al-Syamilah dapat ditemukan bahwa hadits yang semakna dengan hadits
tersebut terdapat di 5 kitab mu tabarah, yaitu: Sunan Abi Dawud, Sunan al-
Turnudzi, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, dan Musnad Ahmad.
Adapun macam-macam redaksi hadits-hadits hasil rakhrij tersebut antara

lain adalah:
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2 al-Suyuthi, Sunan al-Nasa'l... ..., 190
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3. Data Hadits

Hadits-hadits hasil takhrij di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Riwayat Nasa'i
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2) Tabel Periwayatan Hadits dan Sanad Riwayat Nasa'i
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NAMA PERAWI RAWI SANAD

Abu Musa 1 VI
Sa'id bin Abi Hindi II \%
Nafi' M1 v
Ubaidullah v 11
Bisyr bin al-Mufdlal \Y% I
Mu'tamar \Y I
Yazid \Y% I
Yahya \Y% I
'Amr bin Ali VI I
Nasa'i VII Mukharrij

3) Data Perawi Hadits Riwayat Nasa'i

a) Abu Musa

- Biografi

Nama Abdullah bin Qais bin Sulaim bin Harb Abu Musa al-

Asy'ari. Beliau meninggal tahun 50 H. dalam usia 63 tahun.

- Guru Beliau

Nabi SAW, Umar bin Khathab, Abu Bakar,

- Murid Beliau

Ibrahim bin Abi Musa al-Asy'ari, Anas bin Malik, Hasan Bashri,

Sa'id bin Abi Hindi, Algamah bin Qaism

b) Sa'id bin Abi Hindi

- Biografi

Nama Sa'id bin Abi Hindi al-Fazari. Meninggal tahun 116 H.

- Guru Beliau

Dzakwan (maula Aisyah), Abdullah bin Abbas, Abu Musa, Abu

Hurairah, Ummu Hani'
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- Murid Beliau
Usamah bin Zaid al-Laitsi, Nafi' Maula Ibn Umar, Abdullah
bin Sa'id bin Abi Hindi, al-Walid bin Katsir

- Komentar Ulama
Al-Ijliy dan Ibnu Hibban: tsigar.”

¢) Naft'

- Biografi
Nama lengkap beliau adalah Nafi' Abu Abdillah al-Madani
Maula Ibn Umar. Beliau meninggal pada tahun 117 H.

- Guru Beliau
Sa'id bin Abi Hindi, Ibnu Umar, Abu Hurairah

- Murid Beliau
Abu Bakar bin Nafi', Malik bin Anas, Ubaidullah bin Umar al-
Umri

- Komentar Ulama
Ibnu Kharasy, Nasa'i, Ibnu Sa'd: Tsigar, Ahmad bin Shalih:
Tsubit.*

d) Ubaidullah

- Biografi
Nama lengkap beliau Ubaidullah bin Umar bin Hafsh al-Qurasyi
al-'Umri. Beliau meninggal pada tahun 145 H.

- Guru Beliau

2 Al-Atsqalani, Tahdzib al-Tahdzib... ..., Juz IV, hal. 83
24 Ibid, Juz X, hal. 369
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Ayahnya sendiri (Umar bin Hafsh), Nafi' Maula Ibn Umar,

- Murid Beliau
Bisyr bin al-Mufdlal, Mu'tamar bin Sulaiman, Ibnu al-
Mubarak, Yazid bin Zurai', Yahya bin Sa'id al-Qaththan.

- Komentar Ulama
Yahya bin Mu'in, Abu Zur'ah, Abu Hatim: Tsigar, Nasa'i:
Tsiqat, Tsubir.”

e) Bisyr bin al-Mufdlal

Biografi
Nama lengkapnya adalah Bisyr bin al-Mufdlal bin Lahiq al-
Qurasyi. Beliau wafat pada tahun 187 H.
- Guru Beliau
Salmah bin 'Alqamah, Syu'bah bin al-Hajjaj, Abd. Rahman bin
Ishaq al-Madani, Ubaidullah bin Umar al-'Umri
- Murid Beliau
Ahmad bin Hambal, Ali Ibni al-Madini, 'Amr bin Ali
- Komentar Ulama
Abu Zur'ah, Abu Hatim, Nasa'l, Ibnu Hibban: Tsigar, Ibn Sa'd:
Tsigat dan banyak haditsnya®®
f) Mu'tamar

- Biografi

5 Al-Mizi, Tahdzib al-Kamal... ..., Juz 19, hal. 128
% Al-Atsqalani, Tahdzib al-Tahdzib... ..., Juz 1, hal. 402
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Nama lengkapnya Mu'tamanr bin Sulaiman bin Tharkhan al-
Taimi. Beliau lahir tahun 108 H. dan wafat tahun 187 H.

- Guru Beliau
Ayahnya sendiri, Syu'bah bin Hajjaj, Ubaidullah bin Umar al-
'Umri, Ma'mar bin Rasyid, Asy'ats bin Abd. Malik

- Murid Beliau
Ahmad bin Hambal, Ishaq bin Rahawaih, Abdullah bin al-
Mubarak, Ali Ibni al-Madini, 'Amr bin Ali,

- Komentar Ulama
Ibnu Sa'd, Ibnu Hibban, al-Ijliy, Ibnu Ma'in: Tsigat, Abu Hatim:
Tsiqat, Shadig, Tonu Kharasy: Shadig®’

g) Yazid

- Biografi
Nama lengkapnya Abu Mu'awiyah al-Bashri Yazid bin Zurai' al-
'Aisyi. Beliau lahir tahun 101 H. dan wafat tahun 182 H.

- Guru Beliau
Shufyan al-Tsauri, Syu'bah bin al-Hajjaj, Ubaidullah bin Umar

- Murid Beliau
Abdullah bin al-Mubarak, Ali Ibni al-Madini, 'Amr bin Ali,
Komentar Ulama
Abu Hatim, Ibn Sa'd, Nasa'i. Tsigat, Al-Zuhri dari 'Affan:

Atsbatu al-nas.

27 Ibid, Juz X, hal. 205
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h) Yahya

Biografi

Nama lengkapnya Yahya bin Sa'id bin Farukh al-Qaththan al-
Tamimi. Beliau lahir tahun 120 H. dan wafat tahun 198 H.

Guru Beliau

Shufyan al-Tsauri, Syu'bah al-Hajjaj, Ubaidullah bin Umar,
Murid Beliau

Ahmad bin Hambal, 'Amr bin Ali, Shufyan al-Tsauri,
Komentar Ulama

Ibn Sa'd, al-'Ajali: Tsigat, Nasa'i: Tsigat, Tsubit, Mardliyyan®®

i) 'Amr bin Ali

Biografi

Nama lengkap beliau adalah 'Amr bin Ali bin Bahr bin Kunaiz.
Beliau wafat pada tahun 249 H.

Guru Beliau

Isma'il bin 'Ulyah, Bisyr bin al-Mfdlal, Mu'tamar bin
Sulaiman, Yahya bin Sa'id al-Qaththan, Yazid bin Zurai'
Murid Beliau

Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Turmuzi, Nasa'i, Ibnu Majah
Komentar Ulama

Abu Hatim: Shadiig, Nasa'l, Maslamah bin Qasim: Tsigat,

Hafizh, Tonu Hibban: Tsigar”®

28 Ibid, X1, hal. 192



j) Nasa'i (/ihat halaman 52)

b. Riwayat Turmudi
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2) Tabel Periwayatan Hadits dan Sanad Riwayat Turmudzi

67

NAMA PERAWI RAWI SANAD

Abu Musa I VI
Sa'id bin Abi Hindi II \Y
Naft' III v
Ubaidullah A% 111
Abdullah bin Numair \Y% II
Ishaq bin Manshur VI 1
Turmudzi VII Mukharrij

3) Data Perawi Hadits Riwayat Turmudzi

a) Abu Musa (lihat halaman 61)

b) Sa'id bin Abi Hindi (/ihat halaman 61-62)

c¢) Naft' (lihat halaman 62)

d) Ubaidullah (/ikat halaman 62-63)

e) Abdullah bin Numair

- Biografi

Namanya Abu Hisyam Abdullah bin Numair al-Hamdani al-

Kharifi. Lahir tahun 115 H. dan wafat tahun 199 H.

- Guru Beliau

Shufyan al-Tsauri, Ubaidullah bin Umar al-'Umri,

-  Murid Beliau

Ahmad bin Hambal, Ali Ibni al-Madini, Ishaq bin Manshur

- Komentar Ulama

Yahya bin Ma'in, Ibnu Hibban: Tsigat, Tonu Sa'd: Tsigat,

Shadig, Katsir al-Hadits*°

3 Ibid, Juz VI, hal. 53
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f) Ishaq bin Manshur

Biografi

Nama lengkapnya Ishaq bin Manshur bin Bahram al-Kausaj.
Beliau meninggal dunia pada tahun 251 H.

Guru Beliau

Ahmad bin Hambal, Abdullah bin Numair, Yahya bin Sa'id
Murid Beliau

Bukhari, Muslim, Nasai, Turmudzi, Ibnu Majah,

Komentar Ulama

Muslim: Tsigat, Nasa'i: Tsigat, Tsubiit, Utsman bin Abi

Syaibah: Tsigat, Shadiig, Abu Hatim: Shadig.”'

g) Turmudzi

Biografi

Namanya Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa Abu Isa
al-Turmudzi. Lahir tahun 210 H. dan wafat tahun 279 H.
Guru Beliau

Ishaq bin Manshur, Qutaibah bin Sa'id, 'Amr bin Ali

Murid Beliau

Ahmad bin Ali al-Mugri', Ahamd bin Yusuf al-Nasfi
Komentar Ulama

Beliau adalah salah satu dari imam Beliau adalah pengarang

kitab Jami' dan kitab Sunan

3! Ibid, Juz 1, hal. 209



c. Riwayat Ahmad bin Hambal Jalur I
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2) Tabel Periwayatan dan Sanad Riwayat Ahmad bin Hambal Jalur I

NAMA PERAWI RAWI SANAD
Abu Musa I A"
Sa'id bin Abi Hindi II v
Nafi' I1I III
Ubaidullah v II
Muhammad bin Ubaid A% I
Ahmad bin Hambal VI Mukharrij




70

3) Data Perawi Hadits Riwayat Ahmad bin Hambal Jalur I

a) Abu Musa (/ihat halaman 61)

b) Sa'id bin Abi Hindi (/ihat halaman 61-62)

c) Nafi' (lihat halaman 62)

d) Ubaidullah (lihat halaman 62-63)

¢) Muhammad bin Ubaid

Biografi

Namanya Muhammad bin Ubaid bin Abi Umayyah al-
Thanafisi. Beliau Lahir tahun 124 H. dan wafat tahun 204 H.
Guru Beliau

Ubaidullah bin Umar al-'Umri, Hisyam bin Urwah

Murid Beliau

Ahmad bin Hambal, Ishaq bin Rahawaih, Zuhair bin Harb,
Komentar Ulama

Yahya bin Ma'in, al-'Ajali, Nasa'l: Tsigat, Ibnu Sa'd: Tsigat,

Katsir al-hadits, Ahmad bin Hambal: Shadiig™

f) Ahmad bin Hambal (/ihat halaman)

d. Riwayat Ahmad bin Hambal Jalur II
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¢) Nafi' (lihat halaman 62)
d) Ubaidullah (lihat halaman 62-63)
e) Yahya bin Sa'id (/ihat halaman 54)

f) Ahmad bin Hambal ({/ihat halaman 54-35)

E. Data Hadits Tentang Ti
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Pada bagian ini, data yang peneliti sajikan adalah hadits-hadits tentang
tidak diperbolehkannya sutra kepada semua orang secara umum, yakni baik
laki-laki maupun perempuan tidak diperbolehkan menggunakan sutra.
Larangan yang ditujukan pada semua, baik laki-laki maupun perempuan ini
tersirat dalam matan hadits.

1. Teks Hadits
e i il 8 o 1 ) A e Ao o Jee W s Gl o SO T
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2. Takhrij Hadits
Setelah dilakukan takhryj hadits melalui kitab Mu jam al-Mufahras li Alfazh
al-Hadits dengan kata kunci al-hariru ternyata hadits tersebut banyak
ditemukan dalam kitab mu’tabarah. Lebih dari 15 hadits yang dapat
ditemukan dengan redaksi yang beragam, akan tetapi masih mengandung
pengertian yang sama.

Adapun macam-macam redaksi hadits hasil fakhrij tersebut antara lain:
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1. Data Hadits
a. Riwayat Thnu Majah
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2) Tabel Periwayatan Hadits dan Sanad Riwayat Ibnu Majah
NAMA PERAWI RAWI SANAD
Anas bin Malik I v
Abd. Aziz bin Shuhaib I I
Isma'il bin 'Ulyah I ' II
Abu Bakar bin Abi Syaibah v I
Ibnu Majah v Mukharrij

3) Data Perawi Hadits Riwayat Ibnu Majah
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a) Anas bin Malik

- Biografi
Nama lengkapnya Anas bin Malik bin al-Nadlr bin Dlamdlam
al-Anshari. Beliau wafat tahun 93 dalam usia 103.

- Guru Beliau
Nabi, Abu Bakar Utsman bin-Affan, Umar bin Khathab,

- Murid Beliau
Abd. Aziz bin Shuhaib, Abu Bakar bin Nadlr, Malik bin Dinar

b) Abd. Aziz bin Syuhaib

Biogtafi
Nama lengkapnya adalah Abd. Aziz bin Shuhain al-Banani.
Beliau meninggal dunia pada tahaun 130 H.
- Guru Beliau
Anas bin Malik, Kinanah bin Na'im, Abu Nadirah al-'Abdy
- Murid Beliau
Isma'il bin Ulyah, Hammad bin Zaid, Syu'bah bin al-Hajjaj,
- Komentar Ulama
Ahmad: Tsigat Tsigat, Tonu Ma'in, Ibnu Sa'd, Nasa'i, al-[jliy:
Tsigat, Abu Hatim: Shalih®
c¢) Isma'il bin 'Ulyah

- Biografi

3 Ibid, Juz V1, hal. 305
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Nama lengkapnya Isma'il bin Ibrahim bin Mugqsim al-Asady
(Ibnu Ulyah). Lahir tahun 110 H. dan wafat tahun 193 H.

Guru Beliau

Shufyan al-Tsauri, Abd. Aziz bin Syuhaib, Malik bin Anas
Murid Beliau

Ahmad bin Hambal, Syu'bah bin al-Hajjaj, Ali ibn al-Madini,
Yahya bin Ma'in, Abu Bakar bin Abi Syaibah.

Komentar Ulama

Ibnu Ma'in: Tsigat, Shadig, Ma'miin, Nasa'l,: Tsigat, Tsubir**

d) Abu Bakar bin Abi Syaibah (/ikat halaman)

e) Ibnu Majah

Biografi

Namanya Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Rabi'i bin
Majah Al-Qazwini. Lahir tahun 209 H. dan wafat tahun 273 H.
Guru Beliau

Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abu Khaitsamah

Murid Beliau

Sulaiman bin Yazid al-Qazwaini, Ahmad bin Ruh al-Baghdadi
Komentar Ulama

Beliau adalah yang menyusun kitab Sunan Ibnu Majah.

b. Riwayat Muslim

34 Ibid, Juz 1, hal. 241-242
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2) Tabel Periwayatan Hadits dan Sanad Riwayat Ibnu Majah

NAMA PERAWI RAWI SANAD
Anas bin Malik I v
Abd. Aziz bin Syuhaib I v
Isma'il bin Ulyah III III
Zuhair bin Harb v II
Abu Bakar bin Abi Syaibah A% I
Muslim VI Mukharrij
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3) Data Perawi Hadits Riwayat Ibnu Majah
a) Anas hin Malik (likat halaman 74)
b) Abd. Aziz bin Syuhaib (/ikat halaman 74)
c) Isma'il bin Ulyah (lihat halaman 74-753)
d) Zuhair bin Harb
- Biografi
Nama lengkap beliau adalah Zuhair bin Harb bin Syaddad al-
ITarasyi. Beliau lahir tahun 160 I1. dan wafat tahun 234 I1.

- Guru Beliau

- Murid Beliau
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, ibnu Majah,
- Komentar Ulama
Ibnu Ma'in, Nasa'i: Tsigat, Abu Hatim: Shadiq, Husain bin
Fahm, Abu Bakar al-Khathib: Tsigat, Tsubit,*
e) Abu Bakar bin Abi Syaibah (/ikat halaman)

£) Muslim (/ihat halaman)
¢. Riwayat Bukhari
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%3 Ibid, Juz I, hal. 296
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2) Tabel Peniwayatan Hadits dan Sanad Riwayat Bukhari
NAMA PERAWI RAWI SANAD

Umar bin Khathab I \%
Abdullah bin Zubair II v
Khalifah bin Ka’ab I11 I
Syu’bah bin al-Hajjaj 1AV I1

Ali bin al-Ju'di \Y% I
Bukhari V1 Mukharrij

3) Data Perawi Hadits Riwayat Nasa'i
a) Umar bin Khathab (/ihat halaman 53)
b) Abdullah bin Zubair (/ihat halaman 53)

c¢) Khalifah bin Ka’ab (/ikat halaman 54)
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d) Syu’bah bin al-Hajjaj (/ikat halaman 54)

e) Ali hin al-Ju'di

Biografi

Nama lengkap beliau adalah Ali bin al-Ju'di bin Ubaid al-
Jauhary. Beliau lahir pada tahun 136 dan wafat tahun 230 H.
Guru Beliau

Sufyan al-Tsauri, Syu'bah bin al-Hajjaj, Malik bin Anas,
Murid Beliau

Bukhari, Abu Dawud, Ahmad bin Muhammad bin Hambal,
Komentar Ulama

Ibnu Ma'in: Tsigat, Shadiig, Abu Hatim: Shadig, Mutgin, Abu

Zar'ah, Nasa'i: Shadiig, Shalih bin Muhammad: Tsigar*®

f) Bukhari

Biografi

Nama lengkapnya Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin al-
Mughirah al-Ju'fy. Lahir tahun 194 H. dan wafat tahun 256 H.
Guru Beliau

Ahmad bin Hambal, Qutaibah bin Sa'id, Ali bin al-Ju'di,

Murid Beliau

Turmudzi, Abu Bakar Abdullah bin Abi Dawud

Komentar Ulama

Beliau adalah penyusun kitab a/-Jami'

% Ibid, Juz VII, hal. 257



BAB IV
ANALISA HADITS

TENTANG LARANGAN SUTRA BAGI WANITA

Setelah memaparkan teori-teori serta data-data yang akan dipergunakan
sebagai bahan dalam penelitian skripéi ini, maka selanjutnya perlu adanya analisis
terhadap data-data hadits tentang larangan sutra bagi wanita dengan menggunakan
beberapa teori yang telah dipersiapkan di bab II. Adapun langkah-langkah dalam
analisis skripsi ini adalah sebagai berikut:

A. Status Hadits
1. Analisis Sanad

a. Riwayat Nasa’i
st W JB 2w UT JB o ) il B J6 OMe o 5 paz Ut
BB A oSl el Y J g i il B e cae J6
e g ade B Lo B Jpe, JB Jsk ol oy e o
oV 3k LA 3 4
1) Aspek Persambungan Sanad

Hadits di atas diriwayatkan oleh Nasa’i dari Mahmud bin
Ghailan, dari al-Nadlr bin Syumail, dari Syu’bah, dari Khalifah, dari

Abdullah bin Zubair, dari Umar bin Khathab, dan dari Nabi SAW.
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan dalam bab III

sebelumnya, Umar bin Khathab adalah seorang sahabat senior,

sedangkan Abdullah bin Zubair adalah sahabat junior. Jadi, dapat

80
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disimpulkan bahwa antara Nabi, Umar bin Khathab (w. 23 H.), dan
Abdullah bin Zubair (1-73 H.) adalah pernah hidup sezaman.

Khalifah bin Ka’ab adalah murid Abdullah bin Zubair (1-73
H.) yang lahir tahun 30 H. dan wafat tahun 100 H., sedangkan
muridnya, Syu’bah bin al-Hajjaj lahir tahun 82 H. dan meninggal
tahun 160 H. Dari sini dapat dipahami bahwa antara Khalifah bin
Ka’ab (30-100 H.) dengan gurunya, Abdullah bin Zubair (1-73 H.),
serta muridnya, Syu’bah (82-160 H.) adalah hidup sezaman.

Nadlr bin Syumail adalah murid Syu’bah bin al-Hajjaj (82-
160 H.) yang lahir tahun 122 H. dan wafat tahun 204 H., sedangkan
muridnya, Mahmud bin Ghailan wafat tahun 239 H. Antara NadIr bin
Syumail (122-204 H.) dengan gurunya, Syu’bah bin al-Hajjaj (82-
160 H.) adalah jelas hidup sezaman. Adapun murid Nadlr bin
Syumail, yakni Mahmud bin Ghailan tidak diketahui tahun lahirnya,
tetapi beliau wafat tahun 239.

Apabila dilihat dari tahun wafat Mahmud bin Ghailan (239
H.) dengan tahun wafat gurunya, Nadlr bin Syumail (122-204 H.)
maka terdapat selisih 35 tahun, sedangkan rata-rata usia seseorang
adalah 65 tahun. Jadi dapat diprediksikan bahwa antara Nadlr bin
Syumail (122-204 H.) dengan muridnya, Mahmud bin Ghailan (239
H.) jelas pernah hidup sezaman.

Nasa’i adalah murid Mahmud bin Ghailan (239 H.) yang lahir

tahun 215 H. dan meninggal pada tahun 303 H. Dari sini jelas bahwa
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antara Nasa’i yang lahir pada tahun 215 H. dengan Mahmud bin
Ghailan yang meninggal pada tahun 239 H. adalah hidup sezaman.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa persambungan antara satu
perawi dengan perawi lainnya, mulai dari awal hingga akhir sanad
bisa dipertanggungjawabkan. Masing-masing perawi dalam sanad
tersebut adalah pernah hidup sezaman dengan guru dan muridnya.

Gambaran bahwa para perawi hidup sezaman dengan guru
dan muridnya adalah bisa dijadikan dasar untuk memutuskan bahwa
hadits tersebut adalah muttashil, sebagaimana pendapat Muslim yang
tidak mensyaratkan adanya pertemuan antara perawi dengan guru dan
murinya, akan tetapi cukup dengan pernah hidup sezaman.

Tidak hanya itu, dalam periwatan hadits tersebut para
perawinya menggunakan kalimat periwayatan yang dinilai kuat, yaitu
menggunakan lafazh akhbarana, haddatsana, anba’ana, dan sami 'tu.

2) Aspek Kualitas Masing-masing Perawi

Sebagaimana yang penulis paparkan dalam bab III tentang
biografi para perawi hadits riwayat Nasa’l, serta komentar para
ulama atas mereka, maka dapat diketahui bahwa para perawi hadits
tersebut adalah bisa dipertanggungjawabkan kredibilitasnya.

Status ta’dil yang diberikan oleh para ulama terhadap para
perawi hadits tersebut adalah merupakan ta'dil yang tergolong kuat,

yakni dengan menggunakan lafazh tsigat, tsubir, dan shadiq. Tidak
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ada satupun dari kalangan para ulama yang memberikan jarh pada

mereka, bahkan semuanya sepakat atas kuatnya kredibilitas mereka.
Adapun uraian ta 'dil yang diberikan oleh ulama adalah:

a) Umar bin Khathab: amir al-mukminin, khalifah kedua

b) Abdullah bin Zubair: sahabat junior, amir al-mu’minin

c¢) Khalifah bin Ka’ab: sigar

d) Syu’bah bin al-Hajjaj: tsigat, mutqinin, hafizh,

e) Nadlr bin Syumail: ssigat, tsubit

f) Mahmud bin Ghailan: tsigat, hafizh

b. Riwayat Ahmad bin Hambal
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1) Aspek Persambungan Sanad

Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad bin Hambal dari
Yahya bin Sa’id, dari Syu’bah, dari Abu Dzibyan (Khalifah), dari

Abdullah bin Zubair, dari Umar bin Khathab, dan dari Nabi SAW.
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan dalam bab III
~ sebelumnya, Umar bin Khathab adalah seorang sahabat senior,
sedangkan Abdullah bin Zubair adalah sahabat junior. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa antara Nabi, Umar bin Khathab (w. 23 H.), dan

Abdullah bin Zubair (1-73 H.) adalah pernah hidup sezaman.
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Khalifah bin Ka’ab adalah murid Abdullah bin Zubair (1-73
H.) yang lahir tahun 30 H. dan wafat tahun 100 H., sedangkan
muridnya, Syu’bah bin al-Hajjaj lahir tahun 82 H. dan wafat tahun
160 H. Dari sini dapat dipahami bahwa antara Khalifah bin Ka’ab
(30-100 H.) dengan gurunya, Abdullah bin Zubair (1-73 H.), serta
muridnya, Syu’bah bin al-Hajjaj (82-160 H.) adalah hidup sezaman.

Yahya bin Sa’id adalah murid Syu’bah bin al-Hajjaj (82-160
H.) yang yang lahir pada tahun 120 H., dan wafat tahun 198 H.,
sedangkan muridnya, Ahmad bin Hambal lahir pada tahun 164 H.
dan wafat pada tahun 241 H. Dari uraian ini dapat disimpulkan
bahwa antara Yahya bin Sa’id (120-198 H.) dengan gurunya,
Syu’bah bin al-Hajjaj (82-160 H.), serta muridnya, Ahmad bin
Hambal (164-241 H.) adalah hidup sezaman.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa persambungan antara satu
perawi dengan perawi lainnya, mulai dari awal hingga akhir sanad
bisa dipertanggungjawabkan. Masing-masing perawi dalam sanad
tersebut adalah pernah hidup sezaman dengan guru dan muridnya.

Tidak hanya itu, dalam periwatan hadits tersebut para
perawinya menggunakan kalimat periwayatan yang dinilai kuat, yaitu
menggunakan lafazh akhbarana, haddatsana, anba’ana, dan sami’tu.

2) Aspek Kualitas Masing-masing Perawi
Status fa'dil yang diberikan oleh para ulama terhadap para

perawi hadits tersebut adalah merupakan fa 'di/ yang tergolong kuat,
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yakni dengan menggunakan lafazh tsigar, tsubit, dan shadiig. Tidak

ada satupun dari kalangan para ulama yang memberikan jarh pada

mereka, bahkan semuanya sepakat atas kuatnya kredibilitas mereka.
Adapun uraian fa 'dil yang diberikan oleh ulama adalah:

a) Umar bin Khathab: amir al-mukminin, khalifah kedua

b) Abdullah bin Zubair: sahabat junior, amir al-mu’minin

c) Khalifah bin Ka’ab: tsigar

d) Syu’bah bin al-Hajjaj: tsigat, mutqinun, hafizh,

e) Yahya bin Sa’id: tsigat, tsubiit

c. Riwayat Muslim
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1) Aspek Persambungan Sanad

Hadits di atas diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Bakar bin
Abi Syaibah, dari Ubaid bin Sa’id, dari Syu’bah, dari Khalifah, dari

Abdullah bin Zubair, dari Umar bin Khathab, dan dari Nabi SAW.
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan dalam bab III
sebelumnya, Umar bin Khathab adalah seorang sahabat senior,
sedangkan Abdullah bin Zubair adalah sahabat junior. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa antara Nabi, Umar bin Khathab (w. 23 H.), dan

Abdullah bin Zubair (1-73 H.) adalah pernah hidup sezaman.
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Khalifah bin Ka’ab adalah murid Abdullah bin Zubair (1-73
H.) yang lahir tahun 30 H. dan wafat tahun 100 H., sedangkan
muridnya, Syu’bah bin al-Hajjaj lahir tahun 82 H. dan wafat tahun
160 H. Dari sini dapat dipahami bahwa antara Khalifah bin Ka’ab
(30-100 H.) dengan gurunya, Abdullah bin Zubair (1-73 H.), serta
muridnya, Syu’bah bin al-Hajjaj (82-160 H.) adalah hidup sezaman.

Ubaid bin Sa’id adalah murid Syu’bah bin al-Hajjaj (82-160
H.) yang wafat pada tahun 200 H. Meskipun Ubaid bin Sa’id ini tidak
diketahui tahun lahirnya, akan tetapi apabila dilihat dari tahun wafat
gurunya, Syu’bah bin al-Hajjaj (82-160 H.) maka terdapat selisih 40
tahun, sedangkan rata-rata usia seseorang adalah 65 tahun. Jadi dapat
diprediksikan bahwa antara Ubaid bin Sa’id (200 H.) dengan
gurunya, Syu’bah bin al-Hajjaj (82-160 H.) adalah hidup sezaman.

Abu Bakar bin Syaibah adalah murid Ubaid bin Sa’id (200
H.) yang lahir pada tahun 159 H. dan wafat tahun 235 H., sedangkan
muridnya, Muslim lahir pada tahun 204 H. dan wafat pada tahun 261
H. Dari sini dapat dipahami bahwa antara Abu Bakar bin Syaibah
(159-235 H.) dengan gurunya, Ubaid bin Sa’id (200 H.) serta
muridnya, Muslim (204-261 H.) adalah pernah hidup sezaman.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa persambungan antara satu
perawi dengan perawi lainnya, mulai dari awal hingga akhir sanad
bisa dipertanggungjawabkan. Masing-masing perawi dalam sanad

tersebut adalah pernah hidup sezaman dengan guru dan muridnya.
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Adapun dalam periwatan hadits tersebut para perawinya ada
yang menggunakan kalimat periwayatan yang dinilai kuat, yaitu
menggunakan lafazh haddatsana,dan sami’ru. Namun, ada juga yang
menggunakan lafazh ‘an, yaitu periwayatan yang dilakukan oleh
Ubaid bin Sa’id dari Syu’bah bin al-Hajjaj, serta juga dengan
periwayatan Syu’bah dari Khalifah bin Ka’ab.

Meskipun periwayatan yang dilakukan oleh kedua perawi
tersebut dengan menggunakan lafazh ‘an, akan tetapi periwatan
mereka masih bisa diterima dan dihukumi sebagai hadits murtashil.
Hal ini berdasarkan pendapat mayoritas ulama yang menerima hadits
mu 'an’an apabila memenuhi beberapa syarat, di antaranya adalah:

a) Antara perawi dengan perawi terdekat yang diantari huruf ‘an itu
dimungkinkan terjadi pertemuan.

b) Para perawinya haruslah orang-orang yang terpercaya.

Apabila dilihat dari syarat pertama, maka kedua perawi tersebut jelas

telah memenuhi syarat yang ditetapkan, sebagaimana yang telah

diuraikan sebelumnya perihal analisis persambungan sanad.

Adapun syarat yang kedua, maka kedua perawi tersebut juga
telah memenuhi syarat yang telah ditetapkan, sebagaimana uraian
berikut dalam aspek kualitas masing-masing perawi.

2) Aspek Kualitas Masing-masing Perawi
Status ra'dil yang diberikan oleh para ulama terhadap para

perawi hadits tersebut adalah merupakan ra’d#l yang tergolong kuat,
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yakni dengan menggunakan lafazh tsigar, tsubit, dan shadiig. Tidak

ada satupun dari kalangan para ulama yang memberikan jarh pada

mereka, bahkan semuanya sepakat atas kuatnya kredibilitas mereka.
Adapun uraian ta 'dfl yang diberikan oleh ulama adalah:

a) Umar bin Khathab: amir al-mukminin, khalifah kedua

b) Abdullah bin Zubair: sahabat junior, amir al-mu’'minin

¢) Khalifah bin Ka’ab: tsigar

d) Syu’bah bin al-Hajjaj: tsigat, mutqinun, hafizh,

e) Ubaid bin Sa’id: tsigat, shadiig, laisa bihi ba'sun

f) Abu Bakar bin Abi Syaibah: tsigat, shadilg

d. Riwayat Ibnu Majah
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1) Aspek Persambungan Sanad

Hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Bakar
bin Abi Syaibah, dari Isma’il bin Ulyah, dari Abd. Aziz bin Shuhaib,

dari Anas bin Malik, dan dari Nabi SAW.
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan dalam bab III
sebelumnya, Anas bin Malik adalah seorang sahabat senior yang
wafat pada tahun 93 H. jadi dapat disimpulkan bahwa antara Nabi

dengan Anas bin Malik adalah pernah hidup sezaman.
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Abd. Aziz bin Shuhaib adalah murid Anas bin Malik (w. 93
H.) yang wafat pada tahun 130 H. Meskipun Abd. Aziz bin Shuhaib
tidak diketahui tahun lahirnya, akan tetapi apabila dilihat dari tahun
wafat Anas bin Malik dan tahun wafat Abd. Aziz bin Shuhaib maka
terdapat selisih 37 tahun, sedangkan rata-rata usia seseorang adalah
65 tahun. Jadi, dapat dipahami bahwa antara Anas bin Malik dengan
Abd. Aziz bin Shuhaib adalah pernah hidup sezaman.

Isma’il bin Ulyah adalah murid Abd. Aziz bin Shuhaib (w.
130 H.) yang lahir pada tahun 110 H. dan wafat pada tahun 193 H.,
sedangkan muridnya Abu Bakar bin Abi Syaibah lahir pada tahun
159 H. dan wafat tahun 235 H. Dari sini dapat dipahami bahwa
antara Isma’il bin Ulyah (110-193 H.) dengan gurunya, Abd. Aziz
bin Shuhaib (w. 130 H.) serta muridnya, Abu Bakar bin Abi Syaibah
(159-235 H.) adalah pernah hidup sezaman.

Ibnu Majah adalah murid dari Abu Bakar bin Abi Syaibah
(159-235 H.) yang lahir pada tahun 209 H. dan wafat pada tahun 273
H. Jadi, antara Ibnu Majah (209-273 H.) dengan gurunya Abu Bakar
bin Abi Syaibah (159-235 H.) adalah pernah hidup sezaman.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa persambungan antara satu
perawi dengan perawi lainnya, mulai dari awal hingga akhir sanad
bisa dipertanggungjawabkan. Masing-masing perawi dalam sanad

tersebut adalah pernah hidup sezaman dengan guru dan muridnya.
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Adapun dalam periwatan hadits tersebut para perawinya ada
yang menggunakan kalimat yang dinilai kuat, yaitu menggunakan
haddatsana. Namun, ada juga yang menggunakan lafizh ‘an dan
qdla, yaitu periwayatan yang dilakukan oleh Isma’il bin Ulyah dari
Abd. Aziz bin Shuhaib, periwayatan Abd. Aziz bin Shuhaib dari
Anas bin Malik, serta periwayatan Anas bin Malik dari Nabi SAW..

Meskipun periwayatan yang dilakukan oleh kedua perawi
tersebut dengan menggunakan lafazh ‘an dan gala, akan tetapi
periwatan mereka masih bisa diterima dan dihukumi sebagai hadits
muttashil, karena kedua perawi tersebut jelas telah memenuhi syarat
yang ditetapkan, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya.

2) Aspek Kualitas Masing-masing Perawi

Status ta'dil yang diberikan oleh para ulama terhadap para
perawi hadits tersebut adalah merupakan sa'dil yang tergolong kuat,
yakni dengan menggunakan lafazh ssigat, tsubit, dan shadiig. Tidak
ada satupun dari kalangan para ulama yang memberikan jarh pada
mereka, bahkan semuanya sepakat atas kuatnya kredibilitas mereka.

Adapun uraian ta 'dil yang diberikan oleh ulama adalah:

a) Anas bin Malik: adalah sahabat Nabi
b) Abd. Aziz bin Shuhaib: tsigat
¢) Isma’il bin Ulyah: tsigat, shaditg, ma'mun, tsubit

d) Abu Bakar bin Abi Syaibah: tsigat, shadiiq
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e. Riwayat Bukhari
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1) Aspek Persambungan Sanad

Dari teks hadits di atas dapat diketahui bahwa hadits tersebut
diriwayatkan oleh Bukhari dari Ali al-Ju’di, dari Syu’bah bin al-
Hajjaj, dari Abu Dzibyan (Khalifah bin Ka’ab), dari Ibnu Zubair, dari
Umar bin Khathab, dan dari Nabi SAW.

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan dalam bab III
sebelumnya, Umar bin Khathab adalah seorang sahabat senior,
sedangkan Abdullah bin Zubair adalah sahabat junior. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa antara Nabi, Umar bin Khathab (w. 23 H.), dan
Abdullah bin Zubair (1-73 H.) adalah pernah hidup sezaman.

Khalifah bin Ka’ab adalah murid Abdullah bin Zubair (1-73
H.) yang lahir tahun 30 H. dan wafat tahun 100 H., sedangkan
muridnya, Syu’bah bin al-Hajjaj lahir tahun 82 H. dan wafat tahun
160 H. Dari sini dapat dipahami bahwa antara Khalifah bin Ka’ab
(30-100 H.) dengan gurunya, Abdullah bin Zubair (1-73 H.), serta
muridnya, Syu’bah bin al-Hajjaj (82-160 H.) adalah hidup sezaman.

Ali al-Ju’di adalah murid Syu’bah bin al-Hajjaj (82-160 H.)
yang lahir pada tahun 136 H. dan wafat pada tahun 230 H,

sedangkan muridnya, Bukhari lahir pada tahun 194 H. dan wafat
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pada tahun 256 H. Dari sini dapat dipahami bahwa antara Ali al-Ju’di
(136-230 H.) dengan gurunya, Syu’bah bin al-Hajjaj (82-160 H.),
serta muridnya, Bukhari (194-256 H.) adalah pernah hidup sezaman.
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa persambungan antara satu
perawi dengan perawi lainnya, mulai dari awal hingga akhir sanad
bisa dipertanggungjawabkan. Masing-masing perawi dalam sanad
tersebut adalah pernah hidup sezaman dengan guru dan muridnya.
Adapun dalam periwatan tersebut sebagian perawinya
menggunakan kalimat yang dinilai kuat, yaitu haddatsana,
akhbarana, dan sami’tu. Namun, ada juga yang menggunakan ‘an
dan gala, yaitu yang dilakukan oleh Syu’bah bin al-Hajjaj dari Abu
Dzibyan, serta periwayatan Umar bin Khathab dari Nabi SAW.
Meskipun periwayatan yang dilakukan oleh kedua perawi
tersebut dengan menggunakan lafazh ‘an dan gala, akan tetapi
periwatan mereka masih bisa diterima dan dihukumi sebagai hadits
muttashil, karena kedua perawi tersebut jelas telah memenuhi syarat
yang ditetapkan, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya.
Aspek Kualitas Masing-masing Perawi
Status ta'dil yang diberikan oleh para ulama terhadap para
perawi hadits tersebut merupakan sa'dil yang tergolong kuat, yakni
menggunakan lafazh tsigat, tsubdit, dan shadiig. Tidak ada satupun
dari para ulama yang memberikan jarh pada mereka, bahkan

semuanya sepakat atas kuatnya kredibilitas mereka.
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Adapun uraian fa 'dil yang diberikan oleh ulama adalah:
a) Umar bin Khathab: amir al-mukminin, khalifah kedua
b) Abdullah bin Zubair: sahabat junior, amir al-mu 'minin
¢) Khalifah bin Ka’ab: tsigat
d) Syu’bah bin al-Hajjaj: tsigat, mutqinin, hafizh,
e) Ali bin al-Ju’di: tsigat, shadiq, mutqiniin,

Berdasarkan hasil penelitian sanad serta kualitas masing-masing
perawi di atas, maka seluruh perawi dalam hadits tentang larangan sutra
ini adalah berkualitas tsigal, shadiig, dan tsubiit. Oleh sebab itu, hadits
tersebut ditinjau dari aspek sanadnya adalah tergolong hadits shahih,
sebab di samping kredibilitas masing-masing perawinya adalah bisa
dipertanggungjawabkan, hadits tersebut juga muttashil, karena masing-
masing perawi, baik dari awal sanad hingga akhir sanad adalah
mendengar langsung dari gurunya.

f. I'tibar

Berdasarkan hasil fakhrij sebagaimana yang telah penulis
sebutkan dalam bab III sebelumnya, maka dapat dipahami bahwa hadits
tentang larangan sutra riwayat Nasa’i ini mempunyai banyak pendukung,
baik berupa mutabi’ maupun syahid.

Penemuan banyaknya pendukung ini berdasarkan hasil pencarian

melalui inti dari matan hadits riwayat Nasa’i tersebut, yaitu:

PNV Py R RV IS
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Yang meriwayatkan matan hadits ini adalah sangat banyak sekali,

di antaranya bisa dilihat dari uraian berikut:

1) Riwayat Nasa’i yang menjadi objek penelitian skripsi ini, yaitu
bersanad pada Mahmud bin Ghailan, Nadir bin Syumail, Syu’bah bin
al-Hajjaj, Khalifah bin Ka’ab, Abdullah bin Zubair, Umar bin
Khathab. Adapun teks haditsnya adalah:
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2) Riwayat Ahmad bin Hambal yang bersanad pada Yahya bin Sa’id,

Syw’bah bin al-Hajjaj, Abu Dzibyan Khalifah bin Ka’ab, Abdullah bin

Zubair, Umar bin Khathab. Adapun teksnya adalah:
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Hadits riwayat ini adalah muabi’ dari hadits riwayat Nasa’i di atas.
Adapun mutabi'nya adalah mutabi' qashir, dikarenakan adanya
perawi dalam riwayat ini yang tidak mengikuti guru terdekat, yaitu
Mahmud bin Ghailan dan Nadlr bin Syumail.

3) Riwayat Muslim yang bersanad pada Abu Bakar bin Abi Syaibah,
Ubaid bin Sa’id, Syu’bah bin al-Hajjaj, Khalifah bin Ka’ab, Abdullah

bin Zubair, Umar bin Khathab. Adapun teks haditsnya adalah:
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Hadits riwayat ini adalah murabi’ dari hadits riwayat Nasa’i di atas.

Adapun mutabi’'nya adalah mutabi' qashir, dikarenakan adanya

perawi dalam riwayat ini yang tidak mengikuti guru terdekat, yaitu
Mahmud bin Ghailan dan Nadlr bin Syumail.

4) Riwayat Ibnu Majah yang bersanad pada Abu Bakar bin Abi Syaibah,

Isma’il bin Ulyah, Abd. Aziz bin Shuhaib, Anas bin Malik. Adapun

teks haditsnya adalah:
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Hadits riwayat ini adalah syahid dari hadits riwayat Nasa’i di atas,
sebab dalam periwayatan ini perawi sahabatnya tidak mengikuti hadits
riwayat Nasa’i, yaitu dari Anas bin Malik.

5) Riwayat Bukhari yang bersanad pada Ali bin al-Ju’di, Syu’bah bin al-
Hajjaj, Khalifah bin Ka’ab, Abdullah bin Zubair, Umar bin Khathab.

Adapun teks haditsnya adalah:
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Hadits ini adalah muabi’ dari hadits Nasa’i di atas. Adapun

mutabi’'nya adalah mutabi’ qashir, dikarenakan adanya perawi yang

tidak mengikuti guru terdekat, yaitu Mahmud bin Ghailan dan Nadlr

bin Syumail.

Untuk mempermudah pemahaman adanya mutabi’ dan syahid

dalam analisis ini, maka perlu rangkuman skema sebagaimana berikut:

Rangkuman Skema Sanad
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2. Analisis Matan
a. Aspek Persandaran Sanad
Dilihat dari aspek persandaran matannya, hadits riwayat Nasa’i ini
sangat menarik. Sebab, dalam hadits tersebut terdapat dua matan yang

berbeda sandarannya, yaitu:

P PCAEINCI
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Kedua matan tersebut mempunyai sandaran yang berbeda. Matan
yang pertama, yakni sl aSelus 15uls ¥ adalah merupakan perkataan
Ibnu Zubair yang merupakan seorang sahabat, sedangkan matan yang
kedua, yakni 3,8¥1 (& 4y ol Wl & 58l Gl (e adalah bersandarkan
kepada Nabi. Dengan demikian, kalau dilihat dari matan yang pertama
maka hadits ini adalah hadits maugiif yaitu hadits yang disandarkan
kepada sahabat', sedangkan dilihat dari matan yang kedua maka hadits
ini adalah hadits marft’, yaitu hadits yang disandarkan kepada Nabi.
Meski dalam redaksinya terdapat perkataan sahabat, akan tetapi di
sana juga terdapat matan yang bersumber pada Nabi. Matan yang
pertama merupakan pendapat Abdullah bin Zubair berdasarkan matan
yang kedua, yaitu s A¥ s 4udy o Liall & 55l Gad e, Dengan demikian,
secara umum hadits ini tetap masuk dalam kategori hadits marfit’, karena

terdapat matan hadits yang disandarkan kepada Nabi SAW.

! bnu Katsir, A/-Ba'its al-Hatsfis....., 147
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b. Aspek Kualitas Matan

Matan hadits dapat dikatakan shahih jika memenuhi syarat-syarat
sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab I1, di antaranya adalah:
1) Tidak bertentangan dengan Al-Quran yang telah muhkam
2) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah disepakati ulama
3) Tidak bertentangan dengan hadits ahad yang lebih kuat.

Berpedoman pada ketentuan di atas, maka dalam analisis ini
penulis menemukan bahwa hadits riwayat Nasa’i tersebut secara zhahir
bertentangan dengan kedua sumber hukum Islam, yaitu Al-Quran yang
sudah jelas berstatus mutawatir, serta bertentangan dengan hadits Nabi.

1) Pertentangan Dengan Al-Quran

Hadits riwayat Nasa’i ini memberikan pemahaman bahwa
terdapat batasan dalam hal berhias, yakni larangan penggunaan sutra.
Hal ini jelas bertentangan dengan Al-Quran surat al-A’raf ayat 31:

st 8 Gop SR 153 312

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid” (Q.S. Al-A’raf, 7:31)°

Ayat di atas memberikan pemahaman bahwa umat Islam
diperintah oleh Allah untuk senantiasa berhias diri, terutama ketika
hendak pergi ke masjid untuk beribadah kepada Allah.

Tidak hanya itu, hadits tersebut juga jelas-jelas bertentangan

dengan ayat berikutnya yang berbunyi:

? Al-Qur'an dan Terjemahnya, 225
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z

Lo, . ¢ o . Ve Ss g, e a2
G Gp ety conlial ckf&,“ W ay; ol e J8
“Katakanlah: "Siapa yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang
Telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah

yang mengharamkan) rezki yang baik?” (Q.S. Al-A’raf, 7:32)°

Ayat ini memberikan sebuah peringatan keras bagi siapa saja
yang mengharamkan perhiasan-perhiasan Allah yang diturunkan ke
dunia sebagai rizki bagi umat-Nya.

Dari sini dapat dipahami bahwa ada pertentangan antara hadits
riwayat Nasa’i tentang larangan sutra ini dengan kedua ayat di atas.
Hadits riwayat Nasa’i ini tidak memperbolehkan berhias dengan
menggunakan sutra, sedangkan ayat pertama di atas memerintahkan
umat Islam untuk senantiasa berhias, dan ayat kedua memberikan
ancaman bagi siapa saja yang berani mengharamkan dan membatasi
perhiasan-perhiasan Allah yang telah diturunkannya sebagai rizki.

Meski secara zhahir antara hadits riwayat Nasa’i dengan kedua
ayat tersebut adalah saling bertentangan, namun pada hakikatnya
adalah tidak. Sebab, antara keduanya terdapat teori takhshish ‘am,
yakni hadits riwayat Nasa’i tersebut mentakhshish ayat Al-Quran
tentang perintah berhias serta larangan pengharaman perhiasan-
perhiasan Allah yang masih menunjukkan pengertian umum. Adapun

pendekatan yang digunakan dalam analisis ini adalah dengan

3 Ibid,
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menggunakan teori pemaknaan hadits. Namun, lebih jelasnya akan
diuraikan dalam sub bab analisis pemaknaan hadits.
2) Pertentangan Dengan Hadits

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab III, bahwasanya

banyak ditemukan hadits-hadits yang memberikan pengertian bahwa

sutra dihalalkan bagi kaum wanita. Hal ini jelas bertentangan dengan

hadits riwayat Nasa’i ini yang melarang penggunaan sutra. Adapun di
antara hadits-hadits yang memperbolehkan sutra bagi wanita adalah:

05 ot o B e Bae o B ae Bis ) pate o o] W -
e JB B gy O g3 e gl o n f e oF g2U
Y Jly ool 55575 e cadlly A

Lo W1 J0 Joadll o oy aimay dpy of W B (e op g me Uyl -
ot Y ol 0] 1 J gy OF urgr G dne 8 @6 o
) sS's o p g wadly 3

o I he 8 E Y o Ol e ke L S5l Wi —
o 5 e B o B gy bl £ JB g e o Bl e e il
F e sl U L s 6 Y 3y e e 2 e i) 3y

#UY J ool sS e

Hadits-hadits di atas jelas memberikan pengertian bahwa sutra
diharamkan bagi kaum laki-laki dan dihalalkan bagi kaum wanita.

Meski secara zhahir hadits-hadits tersebut saling bertentangan,
tetapi hakikatnya adalah tidak. Sebab, di sana terdapat teori takhshish
‘am, yakni hadits riwayat Nasa’i ini ditakhshish oleh hadits-hadits di

atas. Adapun pendekatan yang digunakan adalah juga dengan
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menggunakan teori pemaknaan hadits. Namun, lebih jelasnya insya
Allah akan diuraikan dalam sub bab analisis pemaknaan hadits.
3) Larangan Sutra Bagi Wanita Dalam Pidato Abdullah bin Zubair
Dari uraian sebelumnya dapat dipahami bahwa hadits riwayat
Nasa’i tentang larangan sutra adalah telah ditakhshish. Dari hasil teori
takhshish ‘am inilah sehingga mengeluarkan sebuah kesimpulan
bahwa sutra diharamkan bagi laki-laki dan dihalalkan bagi kaum
wanita, sebagaimana yang telah disepakati oleh jumhir ulama®.
Kesepakatan jumhir ulama ini ternyata berbeda dengan
pendapat Abdullah bin Zubair yang mengatakan bahwa sutra dilarang
bagi kaum wanita. Pendapat tersebut tersirat dalam sebuah pidatonya
sebagaimana yang tertulis dalam redaksi hadits riwayat Nasa’i, yaitu:
A W Selad s ¥
“Janganlah kalian memakaikan sutra pada istri-istri kalian!”
Beliau mengeluarkan pendapat itu adalah berdasarkan hadits
Nabi yang berbunyi:
oY 3 s LA (3w
“Barang siapa yang memakainya (sutra) ketika di dunia maka kelak ia

tidak akan memakainya ketika di akhirat”

Munculnya pendapat Abdullah bin Zubair ini menimbulkan

sebuah pertanyaan “Bagaimana sikap beliau atas hadits yang

* Muhammad bin Isma’il Al-Shan’ani, Subsl Al-Salam Syarh Buligh Al-Maram (Riyadl:
Maktabah Al-Ma’arif li Al-Nasyr wa Al-Tauzi’, 2006), 253
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menghalalkan sutra bagi wanita?”. Dari sinilah sehingga penulis
mencoba mencari sumber data yang berkaitan dengan pendapat
tersebut, baik dari aspek asbab al-wuriid, maupun aspek-aspek yang
lainnya, namun hasilnya penulis tidak menemukan jawabannya.

Dikarenakan pertanyaan tersebut tidak ditemukan jawaban

yang valid dari sumber-sumber data, maka di sini peneliti
memunculkan 2 kemungkinan terkait sikap Ibnu Zubair terhadap
hadits yang menghalalkan sutra bagi wanita, yaitu:

a) Abdullah bin Zubair tidak pernah mendengar hadits tersebut.

' Dalam sejarah banyak disebutkan bahwa tidak sedikit
sahabat yang tidak mendengar hadits yang disampaikan oleh Nabi
kepada sahabat lainnya. Kondisi inilah yang bisa mengakibatkan
pendapat seseorang berbeda dengan pendapat orang lain. Contoh:
(»ywu.ggi@qu?}piﬁ;n.‘uéle;wﬁﬁfdgj

bl B

“Dan Abu Yusuf berkata: Andaikata khabar ini sampai pada Abu

Hanifah, niscaya beliau (Abu Hanifah) berpendapat seperti ini,
yakni tidak sah menjual barang waqaf.”

Begitu juga dengan Abdullah bin Zubair, bisa jadi beliau

mengeluarkan pendapat tentang larangan sutra bagi wanita itu

dikarenakan beliau tidak mendengar hadits yang menghalalkan

sutra bagi kaum wanita. Sehingga beliau mengelaurkan

5 Abu Bakar Utsman bin Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Hdsyiyah I'anat al-Thalibin,
Juz III (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyyah, 2008), 274
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pendapatnya itu berdasarkan keumuman lafazh . Andaikata

beliau mendengar hadits tersebut, bisa jadi pendapatnya berbeda.

b) Aspek kepribadian Abdullah bin Zubair sebagai seorang sufi.

Abdullah bin Zubair oleh para ulama diakui sebagai seorang
sufi, di antaranya adalah Ahmad bin Abdillah al-Ashfihani yang
menyebutkan secara detail sifat-sifat dan kepribadian beliau dalam
kitabnya, Hulyat Al-Auliya’ wa Thabaqat Al-Ashfiya”.

Berangkat dari kepribadian Abdullah bin Zubair yang sufi
itulah sehingga sangat memungkinkan kalau beliau melarang sutra
bagi kaum wanita, meskipun ada hadits yang menghalalkannya.
Kepribadian seorang sufi yang suka hidup sederhana, yakni tidak
tergiur dengan kenikmatan’ jelas sangat bertentangan dengan gaya
hidup mewah. Sedangkan pakaian sutra adalah pakaian yang sangat
indah dan identik dengan kemewahan. Dari sinilah sehingga
Abdullah bin Zubair merasa tidak suka melihat wanita-wanita yang
bergaya hidup mewah dengan memakai pakaian sutra, meskipun
sutra itu halal bagi mereka.

Oleh sebab itu para ulama memutuskan bahwa larangan
sutra bagi wanita ini adalah murni madzhab Abdullah bin Zubair,

sedangkan para ulama sendiri sepakat menghalalkannya®.

¢ Ahmad bin Abdillah al-Ashfihani, Hulyat Al-Auliya’ wa Thabaqat Al-Ashfiya (Beirut:
Dir Al-Fikr, 1996), 329-337

7 Abd. Qadir al-Jailany al-Hasany, Al-Safinah Al-Qdadiriyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-
Iimuyyah, 2002), 8

g

Al-Shan’ani, Subil Al-Salam .....
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Adapun larangan yang beliau sampaikan itu adalah larangan
yang bukan bermakna haram, melainkan mengandung makna /i al-
karahah (tidak disukai). Adapun teori yang digunakan dalam
analisa pemaknaan ini adalah teori pemaknaan hadits. Untuk lebih

jelasnya akan diuraikan dalam sub bab analisis pemaknaan hadits.

B. Pemaknaan Hadits

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, teori pemaknaan hadits
adalah teori yang akan diginakan dalam skripsi ini untuk menganalisa
pertentangan-pertentangan yang terjadi, baik antara hadits riwayat Nasa’i ini

dengan Al-Quran maupun pertentangan antara hadits dengan hadits lain.

1. Pertentangan Dengan Al-Quran

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa hadits riwayat Nasa’i yang
memberikan pemahaman tentang tidak diperbolehkannya berhias dengan

sutra adalah bertentangan dengan surat Al-A’raf ayat 31 dan 32.

st J§ g S8 Tyl 030 i -

fffff

Kedua ayat tersebut sama-sama menggunakan lafazh 4u) Dalam

?79

kamus bahasa Arab, lafazh 4) mengandung arti “Perhiasan™. Keumuman

lafazh “perhiasan” meliputi segala jenis perhiasan-perhiasan yang ada.

? Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 598
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Dalam ayat tersebut, yang dimaksud dengan lafazh 44 di situ adalah
pakaian untuk menutup aurat. Bahkan ada yang mengartikan sebagai
pakaian yang paling indah, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ali Al-
Shabuni dalam kitabnya Shafwat al-Tafasir'’.

Dapat dipahami bahwa kedua ayat tersebut mengandung pengertian
berhias yang bersifat umum. Pada ayat pertama, Allah memerintahkan
kepada seluruh umat-Nya untuk berhias diri ketika hendak shalat. Yang
dimaksud berhias diri di sini adalah menggunakan pakaian yang indah.
Begitu juga dengan maksud dari lafazh 44 pada ayat berikutnya, yaitu
segala bentuk perhiasan.

Keumuman lafazh 445 dalam kedua ayat tersebut ditakhshish oleh
hadits-hadits yang menjelaskan tentang penggunaan sutra. Redaksi hadits-
hadits tersebut beragam bentuknya. Ada yang dengan jelas menggunakan
kata-kata “haram”, dan ada juga yang tidak, akan tetapi objeknya adalah
sama-sama tentang sutra yang dalam redaksinya menggunakn lafazh -l

Kata _:,s)l dalam kamus bahasa Arab mengandung arti “Perhiasan
Sutra”''. Sutra merupakan salah satu perhiasan yang menjadi kebanggaan
bagi pemakainya. Sebab, di samping keindahan yang terkandung dalam kain
tersebut, sutra juga mempunyai nilai jual yang sangat tinggi. Dengan
demikian sutra adalah termasuk bagian dari perhiasan (4)).

Dari uraian di atas, dapat dipahmi bahwa hadits-hadits tentang sutra

adalah mentakhshish ayat yang memerintahkan berhias serta ayat yang

' Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwat al-Tafasir, Juz I (Beirut: Dar al-Quran al-Karim,
1981), 443
' Ahmad Warson Munawir..... , 252
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memberikan ancaman bagi yang berani mengharamkan perhiasan. Dalam
artian, Allah memerintahkan kita untuk senantiasa berhias diri, kecuali
berhias dengan menggunakan sutra. Pengecualian ini berdasarkan hadits-
hadits Nabi yang diriwayatkan oleh banyak ulama hadits yang sudah diakui
kredibilitasnya. Sedangkan fungsi hadits itu sendiri adalah sebagai penjelas
bagi ayat-ayat Al-Quran yang sebagian masih bersifat umum'2
2. Pertentangan Dengan Hadits
Kaitannya dengan pertentangan antara hadits riwayat Nasa’i dengan
hadits-hadits lain, maka di sini perlu diuraikan letak pertentangannya.
Redaksi hadits tentang larangan sutra riwayat Nasa’i ini adalah:
Lo ot JB Aids W JB amd U JB L ) il W JB 0N o 5 ge U
JB Jsi el oy jee st (4 oM (Seled g ¥ s et g o Y
oW G G e s e S o 1 e
Redaksi yang menunjukkan pengertian larangan di sana adalah
lafazh 3 AWV (3 4wl o) (kelak ia tidak akan memakainya ketika di akhiraf).
Yakni, barang siapa yang ketika di dunia memakai sutra, maka kelak ketika
di akhirat ia tidak akan memakainya, sedangkan sutra adalah pakaian para
penghuni surga kelak ketika di akhirat sebagaimana yang telah disebutkan
dalam ayat Al-Quran:
S Ld el

“Dan Pakaian mereka adalah sutera”"?

12 Abdullah bin Abd. Rahman al-Jibrin, Akhbar al-Ahad Fi al-Hadits al-Nabawiy (Riyadl:
Dar Thayyibah, 1987), 18
* Al-Qur'an dan Terjemahnya, ..., 225
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Objek larangan dalam hadits di atas adalah bersifat umum, yakni
ditujukan pada semua orang, baik laki-laki maupun perempuan. Hal ini
tersirat dalam redaksi sl Usd e, Huruf ¢ dalam redaksi tersebut adalah
mengandung makna laki-laki maupun perempuan. Hal ini sesuai dengan
faedah huruf ¢, sebagaimana yang diterangkan oleh Al-Suyuthi:

W psy 2 ally S 3 eyt 3 (L) 57 2
“Huruf 0~ adalah sama dengan huruf L dalam hal kelaki-lakiannya (jenis
kelamin), hal bilangannya, dan dalam hal yang lain”"*

Keumuman hadits riwayat Nasa’i di atas bertentangan dengan hadits
shahih yang lain, di antaranya adalah:
gs'i 255 e cadlly M g JB i s OF g s st ’,},i & -

LY J-1
“Dari Abi Musa Al-Asy’ari, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda

“Diharamkan memakai sutra dan emas bagi kaum laki-laki dari umatku

dan dihalalkan bagi kaum wanitanya™”

allly A ol SUY Jol 810 16 8 J gy OF o ge Sl o e 8 -
Lo, e oy

“Dari Sa’id bin Abi Musa, sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda

“Sesungguhnya Allah menghalalkan pada kaum wanita dari umatku sutra

dan emas, dan mengharamkannya pada kaum laki-lakinya”

** Jalal al-Din Al-Suyuthi, 4/-Itqan fi Ulim Al-Quran, (Beirut: Resalah Publishers, 2008),
378
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St By b g ke B o B Jgu, Wle £t JB g o B de oo -
I I O I [ R B P ) ey
5y J~

“Dari Abdullah bin ‘Amr berkata: Rasulullah SAW keluar pada kita
sedangkan di tangan beliau terdapat pakaian sutra dan di tangan satunya
terdapat emas. Kemudian beliau bersabda: “Keduanya ini diharamkan bagi
kaum laki-laki dari umatku dan halal bagi kaum wanitanya”

Hadits-hadits di atas dengan jelas menyatakan bahwa sutra adalah
diharamkan bagi kaum laki-laki dan dihalalkan bagi kaum wanita. Makna
halal dalam redaksi hadits-hadits tersebut adalah tersirat dalam lafazh Jal
(dihalalkan), Js! (menghalalkan), dan Js (halal), sedangkan objeknya juga
jelas di sana menyebutkan kaum wanita sebagaimana yang tersirat dalam
lafazh inats. Inats adalah jama’ dari untsa yang berarti perempuan. '®

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa keumuman hadits riwayat
Nasa’i yang dalam redaksi matannya menggunakan lafazh (= adalah telah
ditakhshish oleh hadits-hadits yang menghalalkan sutra bagi wanita. Objek
dalam hadits-hadits yang menghalalkan sutra bagi kaum wanita tersebut
adalah dengan menggunakan lafazh inats, sedangkan inats/untsa adalah
bagian dari lafazh (= yang mengandung makna bisa laki-laki dan juga bisa
perempuan.

. Larangan Sutra Bagi Wanita Dalam Pidato Ibnu Zubair
Sebelumnya telah disebutkan bahwa larangan yang disampaikan oleh

Abdullah bin Zubair dalam sebuah pidatonya adalah larangan yang tidak

mengandung makna haram, melainkan mengandung makna /i al-karahah.

15 Ahmad Warson Munawir....., 42
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Larangan yang disampaikan Abdullah bin Zubair tersebut tersirat
dalam redaksi matannya menggunakan lafazh lswbi ¥ yakni dengan
menggunakan 4¢3 ¥ (¥ yang bermakna larangan). Dalam ilmu tata bahasa
arab dijelaskan bahwa ¢ ¥ selain mengandung fungsi larangan yang
bermakna haram, juga mengandung makna lain, di antaranya adalah:

a. Do’a

b. Al-iltimas (permohonan/permintaan kepada sesama)
¢. Al-irsyad (memberi petunjuk)

d. Al-tamanni (berangan-angan)

e. Al-tahdid (ancaman)

£ Al-karahah

8. Al-taubikh (mencela)

Dari sekian banyak fungsi e ¥ di atas, penulis menyimpulkan
bahwa larangan sutra bagi wanita yang disampaikan oleh Abdullah bin
Zubair adalah bukan bermakna haram, melainkan bermakna /i al-kardhah.
Adapun garinah dari kesimpulan ini adalah adanya hadits yang menyatakan
bahwa sutra adalah halal bagi wanita. Apabila larangan yang disampaikan
oleh Abdullah bin Zubair itu adalah bermakna /i al-tahrim, maka jelas akan
sangat bertentangan dengan hadits tersebut. Bahkan dalam kitab Syarh

Ma'ani al-Atsar disebutkan bahwa ada sebuah hadits yang berbunyi:

(AW Bl U OF @ oy g jee gl JB Cy o W 0B a4 Was

e 08 ol g ade B Lo St J g, OF 1 52 o) e oy s o o G
L5l 3 Ll Do oy oy 2l o e ST O) Jplny 2 Ay 2 ala
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Sesungguhnya Rasulullah melarang perhiasan dan sutra bagi keluarganya,
dan Beliau bersabda: “Jika kalian menginginkan perhiasan surga dan sutra
surga, maka janganlah sekali-kali kalian memakainya ketika di dunia.'®
Selain itu, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa
Ibnu Zubair melarang wanita menggunakan sutra adalah berdasarkan pada
hadits Nabi 8,8Y (4 4y o Liall (& 558l Gad e yang oleh jumbiir ulama
disepakati bahwa hadits tersebut telah ditakhshish. Namun, menurut analisa
penulis, Abdullah bin Zubair tidak sependapat dengan jumhir ulama yang
menyatakan adanya teori takhshis ‘am, sebab di sana tidak terjadi ikhtilaf.
Abdullah bin Zubair sependapat dengan sebagian ulama yang menyatakan
bahwa hadits 8 8Y! (8 4wly o Wil 8 5 =l Gud (e adalah sebagai bayan
(penjelas) dari hadits yang menerangkan tentang keharaman sutra bagi laki-
laki dan kehalalannya bagi wanita. Dalam artian, hadits tersebut adalah
menjelaskan tentang konsekuensi bagi siapa saja yang menggunakan sutra
bagi ketika di dunia, baik laki-laki maupun perempuan. Hanya saja,
sebagaimana hadits yang menerangkan hukum penggunaan sutra bagi laki-
laki dan perempuan, letak perbedaannya adalah kalau laki-laki memakai
sutra ketika di dunia, maka di samping ia kelak tidak akan dapat sutra ketika
di akhirat, ia juga terkena hukum dosa, sebab sutra bagi laki-laki adalah
haram. Berbeda dengan wanita, ia tidak akan terkena hukum dosa karena

sutra bagi wanita adalah halal, namun ia kelak tidak akan mendapatkannya

ketika di akhirat.

'® Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Salamah al-Azdiy, Syarh Ma'ani al-Atsar, Juz
1V (Alim al-Kutub, 1994), 252
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Dengan penggunaan fungsi /i al-karaghah ini, maka tidak terjadi
pertentangan antara larangan tersebut dengan hadits yang menghalalkan
sutra bagi wanita. Dari sini dapat dipahami bahwa sutra tetap hukumnya
halal bagi kaum wanita, tetapi Abdullah bin Zubair menghimbau kepada
semua kaum wanita agar tidak menggunakannya. Hal ini beliau lakukan atas
dasar berhati-hati, dan khawatir apabila mereka terkena khithab lafazh A
5 AV 4wl seperti dalam redaksi hadits.

Menurut Abdullah bin Zubair, 5,4 4 4w ol adalah tidak bermakna
4all Jay o Dengan demikian, orang yang menggunakan sutra ketika di
dunia bisa jadi ia tetap masuk surga, namun ia tidak bisa memakainya. Hal
ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Ibnu al-Arabiy dalam

mengomentari hadits dari jalur lain dari sunan Nasa’i yang berbunyi'”:
Tl 3gls 58 838 e (il i JB plaa oy Slas 1 JB om0 Bl e U e

L}wagjté;ﬂ}.lw,!w:JG‘.JMJA,L&;MGL@;N@OTWS}T&;

wg,umyiw&iy;oljsﬁSn

Pendapat ini berbeda dengan jumhiir ulama yang mengatakan bahwa
lafazh 5 AY! 3 4l o adalah bermakna Lall Jiy o) sebagaimana pendapat
al-Syaukani yang menyatakan bahwa lafazh s &Y 4 4wl & adalah kingyah
dari makna 4iaJl J 532 032, sebab Allah telah bersabda '® 5 s lg agasld .

Selain sutra, ada juga barang halal yang tidak disukai oleh syara’,

yaitu thalag (cerai), sebagaimana dalam hadits:

'7 Muhammad Abd. Rahman bin Abd. Rahim, Tuhfat al-Ahwazha, Juz V (Beirut: Dar al-
Fikr, tt), 599
18 Ibid, Juz VIII, 104
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“Telah menceritakan kepadaku Katsir bin Ubaid, telah menceritakan kepadaku
Muhammad bin Khalid, dari Mu’arrif bin Washil, dari Muharib bin Ditsar,

dari Tbnu Umar, dari Nabi SAW bersabda: Barang halal yang paling dibenci
oleh Allah adalah thalaq.”

Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa meskipun thaldq itu adalah

halal akan tetapi sangat tidak disukai oleh Allah.

19 Abu Dawud al-Sijistaniy, Sunan Abu Dawud (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 631
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisa terhadap hadits riwayat Nasa'i tentang larangan
sutra bagi wanita berdasarkan landasan teori dan sajian data di atas, maka di sini
dapat disimpulkan sebagaimana berikut:
1. Status Hadits Nasa'i Tentang Larangan Sutra Bagi Wanita

Hadits tentang larangan sutra ini adalah termasuk dari hadits marfi’
meskipun dalam redaksinya juga terdapat perkataan sahabat. Adapun kualitas
hadits riwayat ini adalah tergolong hadits shahih /i dzatihi.

Hadits riwayat Nasa'i ini didukung oleh banyak hadits, baik yang berupa
mutabi’ maupun syghid, sehingga hadits ini adalah juga shahih dari segi
matannya. Namun jumhir ulama berpendapat bahwa hadits tersebut telah
ditakhshsish oleh hadits-hadits shahih lain yang menghalalkan sutra bagi
wanita, kecuali Ibin Zubair saja yang tetap melarang wanita memakai sutra.

2. Pemaknaan Hadits Nasa'i Tentang Larangan Sutra Bagi Wanita

Hadits 1ni bersifat umum, karena dalam redaksi matannya
menggunakan lafazh (» yang mengandung makna umum.

Keumuman hadits ini menurut jumhiir ulama telah ditakhshish oleh
hadits-hadits shahih lain yang menyatakan bahwa sutra adalah dihalalkan bagi

kaum wanita. Sehingga menurut jumhiir ulama lafazh o« dalam hadits tersebut
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adalah mengandung makna laki-laki saja, sedangkan wanita tidak terkena

khithab hadits tersebut, kecuali Abdullah bin Zubair yang tetap melarang sutra

bagi kaum wanita.

Namun larangan Abdullah bin Zubair ini adalah larangan yang tidak

mengandung makna haram, melainkan mengandung makna /i al-karahah.

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa sutra itu tetap halal sebagaimana

hadits-hadits shahih lain yang menghalalkannya bagi wanita, namun sebaiknya

mereka tidak memakai sutra tersebut, karena dikhawatirkan terkena khithab

lafazh 3 A% 3 4l ol seperti dalam redaksi hadits.

B. Saran-saran

Adanya pendapat berbeda dari sahabat yang mengatakan bahwa wanita

dilarang menggunakan sutra, pendapat tersebut secara tidak langsung mengajak

kita, khususnya wanita untuk membangun kesadaran diri dalam hal berhias.

Kepada seluruh kaum wanita, dalam hal berhias dihimbau agar supaya

memperhatikan beberapa hal berikut:

1.

2.

Berhias bukan untuk orang lain, melainkan untuk sang suami tercinta

Tidak menampakkan keglanmoranya

. Menjaga diri agar tidak menimbulkan fitnah pada orang lain

Tidak memberikan kesan gaya hidup mewah
Menghindari penggunaan barang-barang mewah, agar tidak

menimbulkan sifat sombong
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